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MOTTO 
 
Man Jadda Wajadda 
 
Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 
bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apa bila kau telah selesai (dari suatu 
urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hanya kepada Tuhan 
mu lah engkau berharap. 
(Q.S Al-Insyirah :5-8) 
Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 
betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah 
(Thomas Alva Edison) 
Bukanlah selangkah untuk maju lebih dekat keberhasilan dari pada melangkah 
mundur dan menyerah. Perkuat tekat dan pasrahkan pada Rabb-mu. Insha Allah 
Keberhasilan di genggamanmu. 
(Penulis) 
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ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to determine the effects of Workload on Job 
Satisfaction with Job Stress as an Intervening Variable for case studies on 
Employees of the Hospital of Kasih Ibu Surakarta. The participants in this study 
amounted to 800 employees using probability sampling techniques. Data analysis 
in this study is using path analysis, data were analyzed using IBM SPSS 20.0 for 
windows statistical software. 
Data collection techniques in this study are using questionnaires. Questionnaires 
were distributed to 89 employees, but only 58 questionnaires were filled. For the 
dependent variable (Y) of this study is Job Satisfaction. For the independent 
variable (X) namely Workload, and for the mediating variable (Z) is Job Stress. 
The research method used is quantitative research methods. 
Based on the results of this study Workload has a significant effect on Job Stress. 
Job stress has no significant a negative effect on job satisfaction and workload 
has no significant the negative effect on employee job satisfaction. In this study 
for intervening variables namely work stress provides a negative influence 
between Workload on employee job satisfaction. 
Keywords: Workload, Job Stress and Job Satisfaction 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Beban Kerja 
terhadap Kepuasan Kerja dengan Stres Kerja sebagai Variabel Intervening untuk 
studi kasus pada Karyawan Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta. Populasi dalam 
penelitan ini berjumlah 800 karyawan dengan menggunakan teknik probability 
sampling. Analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis jalur, 
data dianalisis dengan menggunakan perangkat lunak statistik IBM SPSS 20.0 for 
windows. 
Teknik pengumpulan data dakam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan penyebaran kuisioner. Kuisioner dibagikan kepada 89 Karyawan, 
akan tetapi yang terisi hanya 58 kuisinoer. Untuk variabel dependen (Y) dari 
penelitian ini adalah Kepuasan Kerja. Untuk variabel independen (X) yaitu Beban 
Kerja, dan untuk variabel mediasi (Z) adalah Stres Kerja. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian kuantitatif.  
Berdasarkan hasil penelitian ini Beban kerja berpengaruh signifikan 
terhadap Stres Kerja. Stres kerja berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
kepuasan kerja dan beban kerja berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan. Dalam penelitian ini untuk variabel intervening yaitu 
stres kerja memberikan pengaruh negatif antara Beban Kerja terhadap kepuasan 
kerja karyawan. 
 
Kata kunci : Beban Kerja, Stres Kerja dan Kepuasan Kerja 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 
Sumber daya manusia merupakan aspek yang paling penting dalam  suatu 
wadah organisasi dalam mencapai suatu tujuan dalam organisasi. Organisasi harus 
memperhatikan kebutuhan sumber daya manusia yang ada agar dapat  
meningkatkan kualitas pelayanannya. Salah satu faktor yang sangat berpengaruh 
bagi sumber daya manusia adalah  kepuasan  kerja dari sumber daya manusia  itu 
sendiri, masalah ketidakpuasan karyawan dapat mempengaruhi kualitas dan 
produktivitas kerja dan akan berdampak pada kelangsungan organisasi. 
Data Rumah Sakit negeri maupun Swasta yang ada di Surakarta, antara 
lain sebagai Berikut : 
Tabel 1.1 
Tipe Rumah Sakit Kota Surakarta 
 
NO 
Tipe Rumah Sakit di Surakarta 
A B C D 
1 
RS. dr. 
Moewardi 
RS. Kasih Ibu RS. Panti Waluyo RSUD Kota 
Surakarta 
2 
RS. Jiwa 
Daerah 
RS. PKU 
Muhammadiyah 
Surakarta 
RS. Kustati RS. Hermina 
3 
RS. Ortopedi RS. dr. Oen 
Surakarta 
RS. Brayat 
Minulyo 
RS. Slamet 
Riyadi 
2 
 
 
 
4 - - 
RS. dr. Oen Solo 
Baru 
RS. UNS 
5. - - - 
RS. Tri Harsi 
Surakarta 
Sumber : www.dinkesjatengprov.go.id 
Dari data tabel 1.1 diatas dilihat bahwa kota Surakarta memiliki 16 (enam 
belas) Rumah Sakit dengan tipe A, B, C dan D. Rumah Sakit dengan Tipe A yaitu 
Rumah Sakit dr. Moewardi, Rumah Sakit Jiwa Daerah dan Rumah Sakit 
Oertopedi. Rumah Sakit dengan tipe B yaitu Rumah Sakit  Kasih Ibu Surakarta, 
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta, dan Rumah Sakit dr. Oen 
Surakarta, tipe Rumah Sakit C yaitu Rumah Sakit Panti Waluyo, Rumah Sakit 
Kustati, Rumah Sakit Brayat Minulyo, Rumah Sakit Mata dan Rumah Sakit dr 
Oen Solo Baru. Sedangkan Rumah Sakit tipe D yaitu RSUD kota Surakarta, 
Rumah Sakit Hermina, Rumah Sakit Slamet Riadi, Rumah Sakit UNS, Rumah 
Sakit Tri Harsi Surakarta. 
Rumah Sakit memiliki tugas yaitu memberikan pelayanan kesehatan yang 
pada dasarnya adalah untuk menyelamatkan pasien. Namun diakui dengan 
semakin berkembangnya ilmu dan teknologi pelayanan kesehatan khususnya di 
Rumah Sakit diharapkan mampu melayani masyarakat dengan profesional dan 
berkualitas. 
Rumah Sakit Kasih Ibu merupakan Rumah Sakit Swasta yang berada di 
Surakarta. Pada tanggal 26 Januari 2015 Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta 
mendapatkan Sertifikat Akreditasi Rumah Sakit dari Komisi Akreditasi Rumah 
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Sakit dengan predikat lulus Akreditasi Tingkat Paripurna. Hal ini merupakan 
salah satu upaya Rumah Sakit kasih Ibu Surakarta  untuk tetap mempertahankan 
mutu pelayanan dengan menjalankan pelayanan sesuai dengan standar akreditasi 
rumah sakit. 
Di RS. Kasih Ibu Surakarta, tujuan upaya peningkatan mutu pelayanan 
adalah meningkatkan pelayanan kesehatan melalui upaya peningkatan mutu 
pelayanan RS. Kasih Ibu Surakarta secara efektif dan efisien agar tercapai derajat 
kesehatan yang optimal.Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta telah menetapkan 
beberapa Indikator Mutu Rumah Sakit sebagai tolok ukur dalam upaya 
peningkatan mutu pelayanan. 
Kasih Ibu Surakarta dalam upaya mewujudkan visi rumah sakit yaitu 
menjadi Rumah Sakit Unggulan dan Terpercaya di Surakarta. Manajemen dan 
seluruh staf Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta akan selalu menjamin terpenuhinya 
kepuasan pelanggan  rumah sakit dengan  memberikan pelayanan medis secara 
cepat, profesional dan bermutu tinggi. 
Dalam  mewujudkan  tujuan Rumah  Sakit  Kasih  ibu Surakarta menjadi 
Rumah sakit unggulan dan terpercaya di Surakarta. Perlunya kerjasama antara 
karyawan medis maupun karyawan non medis di dalam memberikan pelayanan 
kesehatan sehingga citradari rumah sakit akan terbentuk (Hidayani, 2014). 
Standar mutu yang tinggi yang diterapkan oleh rumah  sakit dapat menjadi 
beban kerja yang di rasakan Karyawan rumah sakit guna mencapai standar mutu 
yang telah diterapkan oleh rumah sakit. 
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Keberhasilan rumah sakit sangat dipengaruhi oleh bagaimana manajemen 
Rumah Sakit dalam  mengelola Sumber Daya Manusianya. Dalam hal ini 
manajemen juga harus melihat apakah  karyawannya sudah  merasa puas atas 
timbal balik atas kinerjanya atau belum.Pentingnya kepuasan kerja terhadap 
kinerja karyawan dan staf medis di rumah sakit merupakan salah satu faktor 
penting dalam mempengaruhi kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan 
kepada pasien (Hilda & Alimin, 2014). 
Kepuasan kerja sangat dibutuhkan bagi sumber daya manusia dalam hal 
ini Karyawan agar dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. Menurut 
Hasibuan (2014) kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan 
dan mencintai pekerjaannya. Karyawan memiliki kepuasan kerja yang positif 
akan melakukan pekerjaannya dengan lebih baik dan menghasilkan pelayanan 
yang bermutu.  
Kepuasan kerja Karyawan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
produktivitas kerja Karyawan. Karyawan harus memiliki dan menjaga kepuasan 
kerjanya pada sisi positif karena ketika Karyawan merasa tidak puas melakukan 
pekerjaannya, maka stres kerja akan mengakibatkan Karyawan tidak memiliki 
semangat untuk hadir di tempat kerjanya dan bisa menyebabkan beban kerja 
Karyawan lainnya meningkat sehingga pelayanan yang diberikan kepada pasien 
kurang optimal (Mangkunegaran, 2012). 
Karyawan yang mengalami stres kerja akibat beban kerja yang 
meningkat akan bekerja secara tidak optimal. Penyebab lain stres kerja adalah 
beban kerja yang terasa sangat berat, waktu kerja yang sedikit (Mangkunegaran, 
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2012). Menurut wibowo (2011), stres yang terjadi di tempat kerja menyebabkan 
pelayanan yang tidak optimal. Pelayan yang tidak optimal menurunkan citra 
rumah sakit karena ketidak puasan pelanggan dan hal ini dapat menyebabkan 
kerugian dalam organisasi rumah sakit. 
Penelitian mengenai kepuasan kerja sangatlah luas dan terus 
berkembang. Tiap penelitian  menggunakan variabel independen yang berbeda-
beda untuk mengetahui tingkat kepuasan kerja, dalam penelitian ini peneliti akan 
meneliti hubungan antara beban kerja terhadap kepusan kerja dengan variabel 
intervening stres kerja. Penelitian terdahulu menunjukan bahwa hubungan antara 
variabel memiliki hasil yang berbeda-beda. 
Adanya kesenjangan dalam penelitian terdahulu mengenai topik ini dapat 
dikembangkan lagi untuk melihat hubungan yang sebenarnya antara beban kerja, 
stres kerja, dan kepuasan kerja. Berikut ini adalah kesenjangan dalam penelitian 
dari beberapa jurnal penelitian terdahulu. 
Mengenai pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja yang telah 
dilakukan oleh Yo dan Surya (2015)menjelaskan bahwa beban kerja berpengaruh 
negatif  terhadap kepuasan kerja pada karyawan P.T. Lianinti Abadi di Denpasar. 
Sedangkan dipenelitian  lain yang telah dilakukan oleh Tambengi, Kojo dan 
Rumokoy (2016), menyimpulkan bahwa beban kerja berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja karyawan P.T. Telekomunikasi Indonesia Tbk diwilayah Sulawesi 
utara. 
Penelitian tentang pengaruh Stres kerja terhadap Kepuasan kerja yang 
dilakukan oleh  Azizah & Doddy (2016), diperoleh  hasil penelitian bahwa stres 
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kerja berpengaruh positif dan signifikan  terhadap kepuasan kerja  Rumah Sakit 
Daerah Dr. Soedirman Kebumen. Sedangkan di penelitian lain yang dilakukan  
oleh  Novi et al., (2014), menjelaskan bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja pada tenaga penjualan UD Surya Aditya 
Negara. 
Berdasarkan adanya kesenjangan dalam penelitian terkait dengan 
pengaruh beban kerja dengan kepuasan kerja dan Stres kerja maka dalam 
penelitian ini peneliti mengangkat judul penelitian “Pengaruh Beban Kerja 
Terhadap Kepuasan Kerja dengan Stres Kerja sebagai Variabel 
Intervening” (Studi Kasus Pada Karyawan di Rumah Sakit Kasih Ibu 
Surakarta). 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diindentifikasikan 
permasalahan-permaslahan sebagi berikut : 
1. Terdapat kesenjangan dalam penelitian pengaruh beban kerjaterhadap 
kepuasan kerja. 
2. Terdapat kesenjangan dalam penelitian pengaruh stres kerja terhadap 
kepuasan kerja. 
3. Adanya target pencapaian kinerja yang dapat mempengaruhi Beban Kerja 
dan Kepuasan kerja pada Karyawan Rumah Sakit Kasih Ibu. 
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1.3 Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini dilakukan supaya penulis 
terfokus pada pokok permasalahan yang dibatasi pada variabelnya. Sehingga 
penelitian ini diharapkan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan. 
Penelitian ini dibatasi pada masalah yang hanya berkaitan dengan pengaruh beban 
kerja terhadap kepuasan kerja dengan variabel intervening stres kerja. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah penulis pilih maka dapat 
dirumuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja pada 
Karyawan di Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta ? 
2. Apakah stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada 
Karyawan di Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta ? 
3. Apakah beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada 
Karyawan di Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta ? 
4. Apakah stres kerja berpengaruh signifikan menjadi variabel Intervening  
antara beban kerja terjadap kepuasan kerja pada Karyawan di Rumah Sakit 
Kasih Ibu Surakarta ? 
  
1.5 Tujuan Penulisan 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah penulis uraikan diatas, maka 
tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja pada Karyawan 
Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta. 
2. Mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja pada Karyawan 
Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta. 
3. Mengetahui pengaruh beban kerja terhadap stres kerja pada Karyawan 
Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta. 
4. Mengetahui pengaruh stres kerja sebagai variabel Intervening antara beban 
kerja terhadap kepuasan kerja pada Karyawan di Rumah Sakit Kasih Ibu 
Surakarta. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Akademisi 
a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi tambahan bagi peneliti 
berikutnya. 
b. Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang mana dapat memperkaya hasil-
hasil penelitian yang berkaitan dengan Beban Kerja yang berkaitan dengan 
Kepuasan Kerja dengan intervening Stres Kerja. 
2. ManfaatPraktisi 
a. Bagi penulis bisa untuk memperdalam ilmu pengetahuan dan wawasan 
peneliti. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 
untuk Rumah Sakit, atau sebagai bahan pertimbangan terkait tentang 
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pengaruh beban kerja terhadap Kepuasan kerja dengan variabel Intervening 
Stres kerja pada Karyawan di Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta. 
c. Dalam hasil penelitian ini nantinya masih terdapat kekurangan, maka dari itu 
harapanya untuk peneliti lainya bisa melakukan kajian yang lebih lanjut. 
 
1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 
Agar pembahasan penelitian ini sesuai dengan tujuanya, maka penulisan 
pada penelitian ini terdiri dari lima bab garis besar. Adapun sistematika 
penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I :PENDAHULUAN 
Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan skripsi. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Landasan Teori terdiri dari kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian terdiri dari waktu dan wilayah penelitian, metode 
penelitian, populasi dan sempel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel 
dan teknik analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
10 
 
 
 
Analisi data dan Pembahasan terdiri dari gambaran umum penelitian, 
pengujian dan hasil analisis data, pembahasan hasil analisis data (pembuktian 
hipotesis). 
BAB V : PENUTUP 
Penutup terdiri dari kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
 
2.1.1 Kepuasan Kerja 
1. Pengertian Kepuasan Kerja 
Mathis dan Jeckson (2001) mendefinisikan kepuasan kerja adalah keadaan 
emosi yang positif dalam mengevaluasi pengalaman kerja seseorang. 
Ketidakpuasan kerja terjadi saat harapan-harapan yang tidak terpenuhi.Menurut 
Hasibuan (2014)Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan 
mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan, dan 
prestasi kerja. Kepuasan kerja kombinasi dalam dan luar pekerjaan adalah 
kepuasan kerja yang dicerminkan oleh sikap emosional yang seimbang antara 
balas jasa dengan pelaksanaan pekerjaannya. 
Robbin (2007) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai suatu sikap umum 
seorang individu terhadap pekerjaannya dimana dalam pekerjaan tersebut 
seseorang dituntut untuk berinteraksi dengan rekan sekerja dan atasan, mengikuti 
aturan dan kebijaksanaan organisasi, dan memenuhi standar 
produktivitas.Menurut beberapa definisi kepuasan kerja tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa kepuasan kerja merupakan sikap positif karyawan dalam 
bekerja, sikap tersebut dapat tercermin dalam kedisiplinan, moral kerja, dan 
prestasi kerja.  
Karyawan akan merasa puas dalam  bekerja apabila harapan-harapannya 
terpenuhi begitu juga sebaliknya. Sehingga kepuasan kerja karyawan perlu 
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diperhatikan, dalam penelitian ini yaitu kepuasan kerja karyawan rumah sakit 
kasih ibu surakarta. 
2. Teori Kepuasan Kerja 
 Teori kepuasan kerja mencoba mengungkapkan apa yang membuat 
sebagian orang lebih puas terhadap suatu pekerjaan dari pada beberapa lainnya. 
Teori ini juga mencari landasan tentang proses perasaan seseorang terhadap 
kepuasan kerja. Teori tentang kepuasan kerja menurut Rivai (2008) yaitu teori 
ketidak sesuaian (discrepancy theory), Teori keadilan (equity theory), dan Teori 
dua faktor (two factor theory).  
Dalam penelitian ini menggunakan Teori keadilan (equity theory). Teori 
ini mengemukakan bahwa orang akan merasa puas atau tidak puas, tergantung 
pada ada atau tidaknya keadilan dalam suatu situasi, khususnya situasi kerja. 
Menurut teori ini komponen utama dalam teori keadilan adalah input, hasil, 
keadilan dan ketidakadilan. 
Input adalah faktor bernilai bagi karyawan, seperti pendidikan, 
pengalaman, kecakapan, jumlah tugas dan peralatan atau perlengkapan yang 
dipergunakan untuk melaksanakan pekerjaan. Hasilnya dianggap bernilai oleh 
seorang karyawan yang diperoleh dari pekerjaannya, seperti: upah/gaji, 
keuntungan sampingan, simbol, status, penghargaan dan kesempatan untuk 
berhasil atau aktualisasi diri. 
3. Faktor –Faktor Kepuasan Kerja 
MenurutKreitner dan Kinichi (2004), terdapat lima faktor yang dapat 
memengaruhi timbulnya kepuasan yaitu: 
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a. Pemenuhan kebutuhan (Need fulfillment). Model ini mengajukan bahwa 
kepuasan ditentukan tingkatan karakteristik pekerjaan yang 
memungkinkan kesempatan pada individu untuk memenuhi kebutuhannya. 
b. Perbedaan (Discrepancies). Model ini menyatakan bahwa kepuasan 
merupakan suatu hasil memenuhi harapan. Pemenuhan harapan 
mencerminkan perbedaan antara apa yang diharapkan dan yang diperoleh 
individu dari pekerjaan. Apabila harapan lebih besar daripada apa yang 
diterima, orang akan tidak puas. Sebaliknya diperkirakan individu akan 
puas apabila mereka menerima manfaat diatas harapan. 
c. Pencapaian nilai (Value attainment). Gagasan value attainment adalah 
bahwa kepuasan merupakan hasil dari persepsi pekerjaan memberikan 
pemenuhan nilai kerja individual yang penting. 
d. Keadilan (Equity). Dalam model ini dimaksudkan bahwa kepuasan 
merupakan fungsi dari seberapa adil individu diperlakukan di tempat kerja. 
Kepuasan merupakan hasil dari persepsi orang bahwa perbandingan antara 
hasil kerja dan inputnya relatif lebih menguntungkan dibandingkan dengan 
perbandingan antara keluaran dan masukkan pekerjaan lainnya. 
e. Komponen genetik (Dispositional/genetic components). Beberapa rekan 
kerja atau teman tampak puas terhadap variasi lingkungan kerja, 
sedangkan lainnya kelihatan tidak puas. Model ini didasarkan pada 
keyakinan bahwa kepuasan kerja sebagian merupakan fungsi sifat pribadi 
dan faktor genetik. Model menyiratkan perbedaan individu hanya 
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mempunyai arti penting untuk menjelaskan kepuasan kerja seperti halnya 
karakteristik lingkungan pekerjaan. 
4. Dampak Kepuasan Kerja 
Tinggi atau rendahnya suatu kepuasan karyawan akan memberi dampak 
bagi Organisasi atau pun karyawan itu sendiri. Menurut Robbin 
(2007)beberapa dampak yang disebabkan karenakepuasan kerja, antara 
lain: 
1) Dampak terhadap produktivitas 
Kepuasan kerja dalam organisasi menghasilkan kinerja yang baik karena 
dapat meningkatkan produktivitas karyawan. Jika kepuasan dan 
produktivitas digabungkan untuk sebuah Organisasi secara keseluruhan, 
maka Organisasi yang banyak memiliki karyawan yang puas cenderung 
lebih efektif daripada yang memiliki sedikit karyawan yang tidak puas. 
Pekerja yang puas atas pekerjaannya akan menjadi lebih produktif. 
2) Dampak terhadap kepuasan Pasien 
Kepuasan kerja karyawan dapat membuat kepuasan Pasien meningkat. 
Karena pelayanan sangat tergantung pada bagaimana karyawan berurusan 
dengan Pasien. Karyawan yang puas akan lebih bersahabat, ramah, dan 
responsive dalam menghargai Pasien. 
3) Dampak terhadap kepuasan hidup 
Kepuasan kerja memiliki korelasi positif cukup kuat dengan kepuasan 
hidup secara keseluruhan seseorang. Tampaknya bagaimana seseorang 
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merasa dan atau berpikir tentang suatu pekerjaan seseorang cenderung 
untuk memengaruhi bagaimana kita merasa dan atau berpikir lebih luas. 
4) Dampak terhadap absensi 
Ketidakpuasan karyawan dalam bekerja dapat diungkapkan dalam 
sejumlah cara, misalnya mengeluh, tidak disiplin, sering membolos, 
menjadi tidak patuh, mencuri properti organisasi, atau menghindari 
sebagian tanggungjawab kerja mereka. 
5) Dampak terhadap turnover 
Dampak dari tingginya ketidakpuasan karyawan pada Organisasi bisa 
dengan cara keluar atau meninggalkan Organisasi. 
5. Indikator Kepuasan Kerja 
Indikator kepuasan kerja menurut  Huang (2014) yaitu: 
a. Kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri, yaitu sejauh mana 
pekerjaan menyediakan kesempatan seseorang untuk belajar 
memperoleh tanggungjawab dalam suatu tugas tertentu dan 
tantangan untuk pekerjaan yang menarik. 
b. Kepuasan terhadap gaji, yaitu upah yang diperoleh seseorang 
sebanding dengan usaha yang dilakukan dan sama dengan upah 
yang diterima oleh orang lain dalam posisi kerja yang sama. 
c. Kepuasan terhadap sikap atasan, yaitu kemampuan atasan untuk 
memberikan bantuan teknis dan dukungan terhadap pekerjaan yang 
menjadi tanggung jawab para bawahan. 
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d. Kepuasan terhadap rekan kerja, yaitu sejauh mana rekan 
kerjasecara teknis cakap dan secara sosial mendukung tugas 
rekankerja lainnya. 
e. Kepuasan terhadap promosi atau perspektif karier, yaitukesempatan 
seseorang untuk meraih atau dipromosika kejenjang yang lebih 
tinggi dalam organisasi. 
 
2.1.2 Beban Kerja 
1. Pengertian Beban Kerja 
Menurut Rahmawati dan Kurnia (2017) beban kerja merupakan 
kemampuan tubuh karyawan menerima pekerjaan. Beban kerja yang di terima 
oleh karyawan harus sesuai dengan kemampuan fisik dan psikologis karyawan 
yang diberikan tanggung jawab atas pekerjaan tersebut atau sesuai standar 
kemampuan pekerja. 
2. Faktor yang Mempengaruhi Beban kerja 
Secara umum hubungan beban kerja dan kapasitas kerja menurut Astianto 
(2014) dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain: 
1. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap beban kerja adalah beban 
yang berasal dari luar tubuh karyawan. Termasuk beban kerja eksternal adalah: 
1) Tugas (task) yang dilakukan bersifat fisik seperti beban kerja, stasiun 
kerja, alat dan sarana kerja, kondisi atau medan kerja, alat bantu kerja, dan 
lain-lain.  
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2) Organisasi yang terdiri dari lamanya waktu kerja, waktu istirahat, kerja 
bergilir, dan lain-lain.   
3) Lingkungan kerja yang meliputi suhu, intensitas penerangan, debu, 
hubungan karyawan dengan karyawan, dan sebagainya 
2. Faktor Internal 
Faktor internal yang berpengaruh terhadap beban kerja adalah faktor yang 
berasal dari dalam tubuh sendiri sebagai akibat adanya reaksi dari beban kerja 
eksternal. Reaksi tubuh tersebut dikenal sebagai strain. Berat ringannya strain 
dapat dinilai baik secara objektif maupun subjektif. 
Secara lebih ringkas faktor internal meliputi: a.) Faktor somatis meliputi 
jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, kondisi kesehatan, status gizi.  b) Faktor psikis 
terdiri dari motivasi, presepsi, kepercayaan, keinginan, dan kepuasan. 
Sedangkan Menurut Susanto (2012) tiga faktor utama yang menentukan 
beban kerja adalah: 
1)  Faktor tuntutan tugas (task demands). Faktor tuntutan tugas (task 
demands) yaitu beban kerja dapat ditentukan dari analisis tugas-tugas 
yang dilakukan oleh pekerja. Bagaimanapun perbedaan-perbedaan secara 
individu harus selalu diperhitungkan.  
2) Usaha atau tenaga (effort). Jumlah yang dikeluarkan pada suatu 
pekerjaan mungkin merupakan suatu bentuk intuitif secara alamiah 
terhadap beban kerja. Bagaimanapun juga, sejak terjadinya peningkatan 
tuntutan tugas, secara individu mungkin tidak dapat meningkatkan 
tingkat effort.  
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3) Performansi. Sebagian besar studi tentang beban kerja mempunyai 
perhatian dengan performansi yang akan dicapai. 
3. Indikator Beban Kerja 
Indikator beban kerja menurut Chandra (2017), yaitu : 
a. Tekanan waktu 
b. Jadwal kerja atau jam kerja 
c. Lingkungan kerja 
d. Efisiensi waktu 
e. Tanggung jawab 
 
2.1.3 Stres Kerja 
1. Pengertian Stres Kerja 
Stres adalah perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi 
pekerjaan. Stres kerja ini tampak dari Simptom, antara lain emosi tidak stabil, 
perasaan tidak tenang, suka menyendiri, sulit tidur, merokok yang berlebihan, 
tidak bisa rileks, cemas, tegang, gugup, tekanan darah meningkat, dan 
mengalami gangguan pencernaan (Mangkunegaran, 2012). 
Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya 
ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang memengaruhi emosi, proses berpikir, 
dan kondisi seorang pegawai. Stres yang terlalu besar dapat mengancam 
kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan. Sebagai hasilnya, pada 
diri para pegawai berkembang berbagai macam gejala stres yang dapat 
mengganggu pelaksanaan kerja mereka (Rivai, 2008).  
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Siagian (2001) mendefinisikan stres kerja sebagai kondisi ketegangan 
yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran dan kondisi fisik seseorang. 
Stres mengakibatkan seseorang mengalami kelelahan kerja yang kemudian 
berlanjut pada kelelahan emosionalnya dan akan berpengaruh pada kelelahan 
secara fisik. Karyawan yang mengalami stres kerja akan berperilaku yang tidak 
normal seperti gugup, tegang, selalu cemas, gangguan pencernaan, dan tekanan 
darah tinggi. 
Menurut Anatan (2009), stres dapat menimbulkan dampak positif 
maupun negatif. Dampak negatif ditinjau dari efek stres terhadap kesehatan yaitu 
menyebabkan gangguan baik mental (kognitif dan perilaku) maupun fisik yang 
menyerang stabilitas fungsi kerja organ tubuh.  
Selain itu, stres memberi dampak negatif pada karier karena bila stres 
berdampak pada penurunan stabilitas dan daya tahan tubuh maka kinerja 
individu akan menurun dan menghambatkarier mereka, tetapi di sisi lain adanya 
stres jugaakan memicu perkembangan karier karena stressor bisa digunakan 
sebagai motivator juga untuk memacu peningkatan kinerja karyawan. 
Suatu contoh adalah dengan adanya stressor yaitu bebandan tanggung 
jawab yang besar serta berbagai masalah yangberhubungan dengan keluarga 
dapat memicu seseorang untukberprestasi lebih baik dari sebelumnya sehingga 
jenjang karier punmeningkat.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa efek stresterhadap 
individu, apakah memberikan dampak negatif atau positifadalah sepenuhnya 
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tergantung pada respon individu dalammenghadapi setiap masalah dalam 
pekerjaan yang ada. 
Disimpulkan bahwa stres kerja adalah suatu bentuk tanggapan baik 
fisik maupun psikis seseorang saat dihadapkan dengan keadaan yang tidak 
sesuai antara tuntutan dengan kemampuan untuk mengatasinya. Stres dapat 
berdampak positif maupun negatif tergantung pada respon individu dalam 
menghadapinya. 
2. Faktor Stres Kerja 
Menurut Munandar (2001), mengelompokkan faktor-faktor penyebab stres 
dalam pekerjaan yaitu sebagai berikut: 
a. Faktor-faktor instrinsik dalam pekerjaan 
Faktor-faktor instrinsik dalam pekerjaan meliputi tuntutanfisik dan 
tuntutan tugas. Tuntutan fisik berupa bising, vibrasi(getaran), hygiene, sedangkan 
tuntutan tugas mencakup kerjashift pada jam kerja malam. Faktor intrinsikdalam 
pekerjaan yang kedua yaitu beban kerja. Beban kerjaberlebih dan beban kerja 
yang terlalu sedikit dapat memicustres. 
b. Peran individu dalam organisasi 
Setiap karyawan mempunyai kelompok tugasnya yang harusdilakukan 
sesuai dengan aturan-aturan yang sudah ditetapkanoleh pihak rumah sakit. Namun 
karyawan terkadang tidak dapat mematuhi aturan rumah sakit sehingga timbul 
konflik peran dan keterpaksaan peran. Yang diakibatkan kurangpahamnya 
karyawan mengenaiinfo dari tugas yang di bebankan kepadanya. 
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c. Pengembangan karier 
Pengembangan karier merupakan pembangkit stres potensialyang 
mencakup ketidakpastian pekerjaan, promosi berlebih danpromosi yang kurang. 
4) Hubungan dalam pekerjaan 
Harus hidup dengan orang lain merupakan salah satu aspekdari kehidupan 
yang penuh stres. Hubungan yang baik antaranggota dari satu kelompok kerja 
dianggap sebagai faktor utamadalam kesehatan individu dan organisasi. 
a. Struktur dan iklim organisasi 
Kepuasan dan ketidakpastian kerja berkaitan denganpenilaian dari 
struktur dan iklim organisasi. Faktor stres yangditemui terpusat pada sejauh mana 
tenaga kerja dapat terlibatatau berperan serta dalam organisasi. 
b. Tuntutan dari luar organisasi atau pekerjaan 
Kategori pembangkit stres potensial ini mencakup segalaunsur kehidupan 
seseorang yang dapat berinteraksi denganperistiwa-peristiwa kehidupan dan kerja 
di dalam satu organisasidan dengan demikian memberikan tekanan pada individu. 
konflik antara tuntutan keluarga dan tuntutan rumah sakitsemuanya dapat 
merupakan tekanan pada individu dalampekerjaannya. 
c. Ciri individu 
Stres ditentukan oleh individunya sendiri, sejauh mana iamelihat 
situasinya. Individu yang berpikiran positif tidak rentanakan stres. 
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3. Dampak Stres Kerja 
Stres kerja juga mempunyai dampak terhadap individu danOrganisasi. 
Menurut Wahyuni (2012) stres kerja berdampak bagi individu yaitu munculnya 
masalah yang berhubungan dengan kesehatan, psikologi dan interaksi 
interpersonal. 
Gangguan fisik seseorang yang mengalami stres akan mudah terserang 
penyakit, pada gangguan mental stres berkepanjangan akan mengakibatkan 
ketegangan hal ini akan merusak tubuh dan gangguan kesehatan. Pada gangguan 
interpersonal stres akan lebih sensitif terhadap hilangnya percaya diri, menarik 
diri dan lain-lain. 
Dampak terhadap organisasi yaitu pekerja yang mengalami stres kerja 
akan berpengaruh pada kuantitas kerja, kekacauan manajemen dan operasional 
kerja, meningkatnya absensi dan banyak pekerjaan yang tertunda. Stres kerja 
dapat menurunkan kinerja perawat, sehingga akan berakibat pada kualitas layanan 
rumah sakit. 
4. Indikator Stes Kerja 
Indikator-indikator stres kerja menurut Rabbin (2007) dalam Utomo et al. 
(2017) antara lain :  
a. Tuntutan tugas  
b. Tuntutan peran 
c. Tuntutan antar pribadi  
d. Struktur organisasi 
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e. Kepemimpinan dalam organisasi 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian terdahulu akan diuraikan secara lebih ringkas karena 
penelitian ini mengacu pada beberapa peenlitian terdahulu. Meskipun dalam ruang 
lingkup yang sama tetapi untuk objek penelitian, periode waktu, dan penentuan 
sampelnya berbeda, maka terdapat banyak hal yang tidak sama, sehingga 
dijadikan sebagai referensi untuk saling melengkapi. Berikut ini adalah ringkasan 
dari penelitian sebelumnya:  
Penelitian yang dilakukan Kevin et al. ( 2016), beban kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil ini memberikan 
informasi bahwa semakin berat tingkat beban kerja yang di tanggung karyawan 
maka semakin rendah tingkat kepuasan karyawan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Utomo et al. (2017), pengaruh signifikan 
dan positif antara stres kerja dengan kepuasan kerja. Hasil analisis ini memberikan 
informasi bahwa stres kerja berpengaruh signifikan dan positif secara langsung 
terhadap kepuasan kerja, Artinya adalah semakin tinggi stres kerja maka semakin 
tinggi juga potensi terjadinya ketidak puasan kinerja. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nuning et al. (2017), pengaruh signifikan 
dan positif antara stres kerja dengan kepuasan kerja. Hasil analisis ini memberikan 
informasi bahwa stres kerja berpengaruh signifikan dan positif secara langsung 
terhadap kepuasan kerja, Artinya adalah semakin rendah stres kerja yang dialami 
karyawan maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja. 
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2.3 Kerangka Berfikir 
Dari penjelasan-penjelasan diatas maka penulis membuat kerangka 
pemikiran yang berguna untuk acuan penelitian supaya arah penelitian sesuai 
dengan tujuan penelitian. 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
H1       H2 
 
H3 
 
Sumber : Yo dan Surya ( 2015) 
Kerangka pemikiran tersebut menjelaskan bahwa variabel Beban kerja, 
merupakan variabel-variabel yang mempengaruhi Stres Kerja dan variabel stres 
kerja  merupakan variabel yang mempengaruhi kepuasan kerja.  
 
 
2.4 Hipotesis 
Menurut(Sugiono, 2016) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori 
Stres 
Kerja ( Z) 
(Z) 
 
Beban 
Kerja(X) 
(X) 
 
Kepuasan 
Kerja (Y) 
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yang relevan, sebelum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan  sebagai jawaban teoritis 
terhadap rumusan masalah penelitian, sebelum jawaban yang empirik dengan 
data. 
 
2.4.1 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Stres Kerja 
 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Stres kerja 
Menurut penelitian Chandra  (2017), didalam penelitinnya menyatakan 
apabila beban kerja yang berat ditanggung karyawan akan berdampak pada 
karyawan yang mengalami stres kerja. Dengan adanya beban kerja yang normal. 
Maka karyawan akan merasakan kepuasan kerja. 
H1 : Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap stres kerja. 
 
2.4.2 Pengaru Stres Kerja Terhadap Kepuasan Karyawan 
Hasil penelitian ini didukung penelitian Afrizal at al. (2014), dalam 
penelitian ini stres kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Semakin 
tinggi tingkat stres yang dialami karyawan maka tingkat kepuasan yang karyawan 
rasakan semakin rendah. Begitupun sebaliknya semakin rendah tingkat stres kerja 
maka karyawan merasa semakin puas akan kinrjanya. 
H2 : Stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan karyawan 
2.4.3 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 
Menurut penelitian yang dilakukan Kevin et al. ( 2016), beban kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil ini 
memberikan informasi bahwa semakin berat tingkat beban kerja yang di tanggung 
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karyawan maka semakin rendah tingkat kepuasan karyawan. Begitupun 
sebaliknya apabila beban kerja yang dirasa tidak begitu berat maka karyawan 
semakin puas atas kinerjannya. 
H3 : Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI 
 
3.1  Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. Penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang dilakukan dengan cara memberikan gambaran atau 
mendiskripsikan data untuk dianalisis berdasarkan data yang terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksudmembuatsebuahkesimpulan yang 
manaberlakuuntukgeneralisasiatauumum. Sedangkan penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang memperoleh data dalam bentuk angka-angka dan analisis 
mengunakan statistik (Sugiono, 2016).  
 
3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian 
3.2.1 Waktu Penelitian 
Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan untuk meyelesaikan 
penelitian. Waktu yang digunakan penulis dalam menyelesaikan penelitian ini dari 
tahap awal hingga penulis mendapatkan kesimpulan dari hasil yang diteliti. 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada Juni 2018 sampai selesai. 
 
3.2.2 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta. 
 
3.3  Populasi dan Sampel 
Populasi menurut Siregar (2013) merupkan keseluruhan dari suatu objek 
penelitian yang berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala, udara, nilai, 
peristiwa, sikap hidup dan sebagainnya. Sedangkan menurut Ferdinand Augusty 
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(2014) Populasi merupakan gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk 
peristiwa, yang menjadi pusat perhatian peneliti terhadap orang yang memiliki 
karakteristik serupa. Populasi dalam penelitian ini adalah Karyawan Rumah Sakit 
Kasih Ibu Surakarta yang berjumlah kurang lebih 800 Karyawan. 
Menurut Sugiyono (2017) sampel merupakan suatu bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penenlitian ini 
menggunakan teknik probability sampling  yang mana dengan menggunakan 
simple random sampling yaitu suatu teknik pengambilan sampel dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata anggota yang ada dalam 
populasi tersebut. Jumlah sampel dalam penelitan ini di hitung dengan 
menggunakan rumus Solvin. 
Rumus Solvin  n =  N  
 N.e
2 
+ 1  
Dimana :          n = jumlah sampel 
  N = jumlah populasi 
  e
2
 = batas ketelitian yang diinginkan 
diketahui : 
N = 800 
e
2 
= 10%   = 0,1 
n =  N  =                 800  = 89 
 N.e
2 
+ 1  800.(0,1)
2 
+ 1 
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 89 responden. Jumlah 
tersebut dalam rangka memenuhi jumlah minimal dalam sampel dan hal iniuntuk 
dapat memenuhi akan persyaratan minimum data untuk diolah menggunakan 
analisis SPSS statistic 20.0. 
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Dalam penelitian ini kuisioner dibagikan kepada 89 karyawan yang mana 
bekerja pada Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta. Dengan menggunakan lembar 
kuisioner yang dibagikan kepada karyawan Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta 
yang mana terdiri dari pernyataan mengenai Beban Kerja, Stres Kerjadan 
Kepuasan Kerja. Akan tetapi kuisioner yang terisi hanya 58 dari jumlah yang 
telah disebar sebanyak 89karyawan yang berkenan untuk mengisi angket dari 
kuisioner pada penelitian ini, itu artinya kuisioner yang terisi memenuhi lebih dari 
setengah populasi karyawanyang bekerja pada Rumah Sakit Kasih Ibu 
Surakartaini.  
 
3.5 Data dan Sumber Data 
Data menurut sumber datanya dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan 
data sekunder. Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada peneliti, sedangkan data sekunder adalah data yang  tidak langsung 
memberikan data kepada peneliti, namun didapatkan melalui suatu perantara atau 
dokumentasi (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini sumber datanya adalah data 
primer yang didapatkan melalui kuesioner yang akan disebar pada Karyawan di 
Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta. 
 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan menggunakan kuisioner. 
Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan pertanyaan atau pernyataan secara tertulis yang ditunjukan kepada 
responden untuk diberikan jawaban (Sugiono, 2017) 
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Dalam penelitian ini kuisioner dibagikan kepada Karyawan di Rumah 
Kasih Ibu Surakarta. Kuisioner yang akan dibagikan kepada responden terdiri dari 
dua bagian, yaitu bagian pertama tentang profil responden dan untuk bagian yang 
kedua tentang faktor-faktor yang mempengaruh beban kerja terhadap kepuasan 
kerja dengan variabel intervening stres kerja. Selanjutnya kuisioner yang telah 
diberikan jawaban oleh responden akan di kumpulkan kemudian akan disortir  dan 
untuk selanjutnya kuisioner akan diolah menggunakan analisis SPSS Statistic 
20.0. 
 
3.7 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti sebagai alat ukur. 
Instrumen penelitian ini dapat mengukur seperti fenomena alam atau sosial yang 
telah diamati. Dalan penelitian ini menggunakan kuisioner, setiap variabel akan 
diukur dengan menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial (Sugiono, 2017). 
Menurut Mas’ud (2004) skala likert merupakan bentuk skala yang paling 
terkenal, dalam skala likert responden diminta memberikan jawaban yang 
menunjukan sejauh mana mereka merasa positif ataupun negatif terhadap sutu 
topik. Kuisioner adalah skala likert yang memudahkan respondenn untuk 
menjawab. Dengan skala likert maka variabel yang akn diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Selanjutnya indikator tersebut dijadikan sebagai pertanyaan. 
Untuk mendapatkan jawaban pertanyaan berupa peringkat akan angka-
angka atau yang sering disebut dengan skala likert dengan menghadapkan seorang 
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responden dengan sebuah pertanyaan dan kemudian diminta untuk memberikan 
suatu jawaban sebagai berikut: 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
N : Netral 
S : Setuju 
SS : Sangat Setuju 
Keterangan dalam memasukan dan mengolah data: 
Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
Tidak Setuju  (TS) = 2 
Netral   (N) = 3 
Setuju    (S) = 4 
Sangat Setuju  (SS) = 5 
 
3.7 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi yang 
kemudian akan ditarik kesimpulanya Sugiyono (2017). Variabel yang 
digunakandalampenelitianiniadalah: 
 
3.7.1 Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen disebut juga variabel output, kriteria, konsekuen. 
Dalam Bahasa Indonesia sering disebut variabel terikat. Variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 
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variabel bebas (Sugiono, 2017). Dalam penelitian ini Kepuasan kerja sebagai 
variabel dependen atau variabel terikat.  
 
3.7.2 Variabel Independen (X) 
Menurut Sugiono (2017), variabel independen sering disebut sebagai 
variabel stimulus, prediktor, antecedent. Dalam Bahasa Indonesia disebut dengan 
variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi 
ataupun yang menjadi sebab berubahnya atau timbulnya variabel terikat 
(dependen). Dalam penelitian ini untuk variabel independennya yaitu Beban 
Kerja. 
 
3.7.1    Variabel Mediasi (Intervening)/ (Z) 
Variabel Mediasi (intervening) merupakan variabel yang secara teoritis 
dapat mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan variabel dependen 
menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diukur dan diamati, 
variabel ini merupakan variabel penyela antara variabel independen dan 
dependen, sehingga variabel independen tidak langsung mempengaruhi 
berubahnya atau timbulnya variabel dependen (Sugiono, 2017). Variabel Stres 
kerjadalam penelitian ini telah ditetapkan sebagai variabel mediasi atau variabel 
intervening. 
 
3.8  Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional variabel merupakan suatu cara untuk memberikan 
pemahaman yang sama tentang pengertian variabel diukur untuk menemukan 
variabel penelitian yang digunakan dalam analisis data. 
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Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel  
 
 
Variabel Penelitian Indikator Sumber 
Beban  Kerja Beban kerja merupakan 
suatu pemberian tugas 
yang dibebankan 
kepada karyawan dalam 
mencapai strandar 
target yang telah 
organisasi tentukan. 
1. Tekanan Waktu 
2. Jadwal Kerja 
atau Jam Kerja 
3. Lingkungan 
Kerja 
4. Efisiensi Waktu 
5. Tanggung Jawab 
 
 
Chandra 
(2017) 
Kepuasan 
Kerja 
kepuasan kerja 
merupakan perasaan 
dalam bekerja, 
kepuasan dapat dilihat 
sebagai hasil interaksi 
karyawn terhadap 
lingkungan kerjannya. 
 
1. Pengawasan 
2. Rekan kerja 
3. Upah 
4. Promosi 
5. Pekerjaan itu 
sendiri 
Novi et. 
al, (2014) 
Stres Kerja  stres kerja merupakan 1. Tuntutan tugas Utomo et 
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kondisi karyawan yang 
mengalami psikologis 
maupun psikis dalam 
menghadapi suatu 
permasalahan atau 
pekerjaan yang dapat 
menghambat kinerja 
karyawan. 
2. Tuntutan peran 
3. Tuntutan antar 
pribadi 
4. Struktur 
ornanisasi 
5. Kepemimpinan 
al. (2017) 
   
 
 
3.9   Teknik Analisis Data 
Penelitian ini membahas mengenai keterkaitan hubungan atau suatu 
pengaruh antara variabel bebas, variabel intervening, dan variabel terikat. Dimana 
suatu variabel akan menjadi penyebab variabel lainnya jadi analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis jalur (path analysis). Untuk 
membantu dalam menganalisis data, program SPSS versi 20 (Statistical Product 
and Service Solutions) versi 20 digunakan sebagai alat analisis dalam penelitian 
ini(Ghozali, 2016). 
 
 
3.9.1 Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Validitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
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kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner 
tersebut (Ghozali, 2016). Untuk melakukan uji validitas dilihat dari tabel Item 
Total Statistics. Nilai tersebut dibandingkan dengan nilai r hitung > r tabel maka 
dikatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan alat untuk menguji kekonsistenan jawaban 
responden atas pertanyaan dikuisioner. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika 
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah adalah konsisten atau stabil dari 
waktu ke waktu (Ghozali, 2016). 
Untuk mengukur reliabilitas dari instrumen penelitian ini dilakukan 
dengan Cronbach’s Alpha. Uji reliabilitas dilakukan dengan metode one shot 
dimana pengukuran dilakukan hanya satu kali dan kemudian hasilnya 
dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban. 
Dalam pengukuran one shot akan dilakukan dengan analisis Cronbach’s Alpha. 
Menurut Ghozali (2016) bahwa mengklasifikasi nilai Cronbach’s Alpha sebagai 
berikut: 
a. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,00 – 0,20 dikatakan kurang reliabel 
b. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,21 – 0,40 dikatakan agak reliabel 
c. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,41 – 0,60 dikatakan cukup reliabel 
d. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,61 – 0,80 dikatakan reliabel 
e. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,81 – 1,00 dikatakan sangat reliabel 
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3.9.2 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan analisis regresi, maka perlu dilakukan uji asumsi 
klasik terhadap variabel yang digunakan. Uji asumsi dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui variabel-variabel menyimpang dari asumsi-asumsi klasik. Uji 
asumsi klasik meliputi Uji Normalitas, Uji Multikoleniaritas, Uji Autokorelasi, 
Uji Heteroskedastisitas: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah distribusi suatu data 
normal atau tidak. Uji normalitas menjadi hal yang penting karena merupakan 
salah satu syarat untuk pengujian parametrik test, yaitu data yang harus memiliki 
distribusi normal(Sarjono dan Julianita, 2013).Dalam uji normalitas, peneliti 
menggunakan Sig. Dibagian Kolmogorov-Smirnov. Jika pada angka Signifikansi 
uji Kolmogorov-Smirnov menujukan angka Sig. > 0.05 maka menunjukan data 
berdistrisbusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, 
maka data tersebut berdistribusi tidaknormal(Ghozali, 2016). Uji Kolmogorov-
Smirnov dapat dibuat hipotesis : 
H0 : Data  berdistribusi normal 
HA: Data berdistribusi tidak norma  
2. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. veriabel 
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independen yang nilai korelasi antar sesama variabel sama dengan nol (Ghozali, 
2016).Untuk melihat ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi 
dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya, (VIF) variance inflation factor.  
Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap 
variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap 
variabel independen lainnya.Tolerance mengukur variabilitas variabel independen 
yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya (Ghozali, 
2016).Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karene VIF 
1/tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 
(Ghozali, 2016). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas berguna untuk menguji apakah didalam model 
regresi terjadi ketidak samaan variance dari residual satu pengamat kepengamat 
yang lain. Apabila variance  dari residual satu pengamatan ke pangematan lain 
tetap, maka disebut Homokedastisitas dan jika berbeda disebut 
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang Homokedastisitas atau 
tidak terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji glejser. Uji glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut 
residual terhadap variabel independen (Ghozali, 2016)dengan persamaan regresi: 
Ut = α + βXt + vt 
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Jika diketahui variabel independen signifikan secara statistik yang 
berpengaruh terhadap variabel dependen, maka ada indikasi terjadi 
heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika variabel independen tidak signifikan secara 
statistik atau signifikansinya diatas 5%  maka model regresi tidak mengandung 
adanya heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
 
3.9.3 Uji Ketepatan Model (Goodness of Fit) 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai kofisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2 
yang kecil berarti kemampuan 
variabel-veriabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen(Ghozali, 2016). 
Para peneliti telah menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R 
Square untuk menentukan model regresi terbaik, karena nilai Adjusted R Square 
dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam 
model. Koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel Model Summary pada tabel 
Adjusted R Square. Besarnya nilai Adjusted R Square menunjukan seberapa besar 
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen(Ghozali, 2016). 
2. Uji signifikansi keseluruhan dari regresi sampel (Uji statistik F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas mempunyai hubungan yang bersama-sama dengan variabel 
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dependen atau terikat.Untuk menguji hipotesis ini digunakan uji statistik F dengan 
kriteria pengambilan keputusan apabila nilai signifikansi value F test < 0,05 maka 
model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen. Atau dapat 
dikatakan bahwa variabel-variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap variabel dependen atau dengan kata lain jika nilai F lebih besar dari 4 
maka H0 dapat ditolak (Ghozali, 2016). 
 
3.9.4 Uji Hipotesi (Uji statistik t) 
Uji signifikansi t pada dasarnya untuk menguji seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen.  Hipotesi nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter 
(bi) sama dengan nol, atau : 
Ho : bi = 0 
Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) parameter 
suatu variabel tidak sama dengan nol, atau : 
HA : bi ≠ 0 
Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap 
variabel dependen.Kriteria pengambilan keputusan untuk uji statistik t adalah 
apabila nilai p-value t test < 0,05 maka hipotesis ditolak berarti variabel 
independen berpengaruh secara individual terhadap variabel dependen (Ghozali, 
2016). 
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1. Analisis Jalur 
Untuk menguji pengaruh variabel intervening digunakan metode analisis 
jalur (Path Analysis). Analisis jalur digunakan untuk menganalisis pola hubungan 
diantara variabel, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun 
tidak langsung (Sarjono dan Julianita, 2013). Analisis jalur menentukan pola 
hubungan antar tiga atau lebih variabel dan tidak dapat digunakan untuk 
mengkonfirmasi atau melolak hipotesis kasualitas imajiner (Ghozali, 2016) 
Dalam penelitian ini hubungan antara variabel independen (Beban kerja), 
dengan variabel dependen (Kepuasan kerja) dan di mediasi oleh variabel stres 
kerja, digambarkan dengan model sebagai berikut ini: 
 
Gambar 3.2 
 
Hubungan antarvariabel 
 
      
  
      P1           P2    
  
   
     P3      
 
a. P1: Pengaruh beban kerjaterhadap stres kerja 
b. P2: Pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja 
c. P3: Pengaruh beban kerja terhadap kepuasan karyawan 
d. e  : Eror 
Kepuasan Kerja e Beban Kerja 
Stres kerja 
e 
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Menurut Sarjono dan Julianita (2013) diagram jalur diatas terdiri atas dua 
persamaan struktural, dimana Beban kerjamerupakan variabel eksogen dan stres 
kerjaserta kepuasan kerja merupakan variabel endogen. Berikut ini adalah 
persamaan structural dari diagram jalur diatas: 
a. Stres kerja = α1+b1BK+e1  (untuk substruktural 1) 
b. Kepuasan kerja = α2+b2BK+b3SK+e2 (untuk substruktural 2) 
 
 
3.9.5 Uji Deteksi Pengaruh Mediasi (Uji sobel) 
Di dalam penelitian ini terdapat variabel mediasi (intervening), yaitu 
dalam hal ini adalah Stres kerja. Pengujian hipotesis pada mediasi dapat dilakukan 
dengan prosedur yang dikembangkan Sobel (1982) dalam Ghozali (2016)yang 
dikenal dengan uji sobel (Sobel test). Uji sobel dilakukan dengan cara menguji 
kekuatan pengaruh tidak langsung X(Beban kerja) ke Y (Kepuasan kerja) lewat 
adanya variabel mediasi M (Stres kerja). Dapat dihitung dengan cara mengalikan 
jalur: 
1. X   M (a) 
2. M   Y (b) 
Jadi koefisien ab  = (c-c’), dimana c adalah pengaruh X terhadap Y tanpa 
mengontrol M, sedangkan c’ adalah koeisien pengaruh X terhadap Y setelah 
mengontrol M. Standard error koefisien a dan b ditulis dengan Sa dan Sb, 
besarnya standard error pengaruh tidak langsung (indirect effect) Sab dihitung 
dengan rumus dibawah ini : 
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    √                   
Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka kita perlu 
menghitung nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut : 
  
  
   
 
Nilai t hitung ini dibandingkan dengan nilai t tabel, jika nilai t hitung > 
nilai t tabel maka dapat disimpulkan terjadi pengaruh mediasi (Ghozali, 2016). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Rumah Sakit Kasih Ibu merupakan salah satu diantara banyaknya Rumah 
Sakit yang ada di Surakarta yang mana menjadi organisasi yang bergerak di 
bidang jasa pelayanan masyarakat. Perusahaan ini berada di jalan Brijen Slamet 
Riyadi No.404 Surakarta. Rumah Sakit Kasih Ibu memberikan beberapa 
pelayanan yang menunjang dalam pelayanan di rumah sakit yaitu pelayanan rawat 
jalan, pelayanan rawat inap, rekam medis, pelayanan penunjang medis, pelayanan 
penunjang non medis, pelayanan umum dan administrasi, pelayanumumum dan 
pelayanan unggulan. Rumah Sakit Kasih Ibu menyadari bahwa kelangsungan 
hidup dan pertumbuhan dari suatu organisasi ditentukan dari keberhasilan dalam 
pengelolaan sumber daya manusia. 
Dalam mengelola sumber daya manusia manajemen organisasi diharapkan 
mampu memberikan balas jasa yang adil dan layak, penempatan yang tepat sesuai 
keahlian, berat ringan pekerjaan, serta lingkungan kerja dan peralatan yang 
menunjang. Dengan terpenuhi kebutuhan karyawan maka karyawan akan merasa 
pas dalam bekerja.Unsur lain mempengaruhi karyawan adalah stres kerja dan juga 
beban kerja yang harus ditanggungoleh Karyawan. Sesuai dengan variabel 
penelitian penulis yang mana meneliti tentang pengaruh bebab kerja terhadap 
kepuasan kerja dengan stres kerja sebagai variabel intervening. Maka penulis telah 
melakukan observasi dengan pihak Diklat dan Manajer Personalia di Rumah Sakit 
Kasih Ibu Surakarta. 
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Untuk mengetahui pengaruh apakah Beban Kerja berpengaruh terhadap 
Kepuasan Kerja dengan Stres Kerja sebagai variabel intervening, maka penulis 
melakukan pengujian dengan cara melakukan penyebaran kuisionare yang 
dibagikan kepada karyawan umum Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta. Berdasar 
penghitungan sampel yang dilakukan penulis dengan rumus Solvin, didapatkan 
jumlah sampel sebanyak 89 sampel.yang mana tidak diberikan jaminan 
bahwasannya jumlah kuisionare yang disebarkan akan kembali sepenuhnya, 
karena perihal masalah efisiensi waktu dan tidak ingin karyawan merasa 
terbenani. Setelah dilakukan penyebaran kuisionare pada awal bulan oktober, 
maka didapatkan pengembalian kuisionare sebanyak 58 sampel, dengan total 
penyebaran sebanyak 89 sampel. 
 
4.1.1 Sejarah Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta 
Berangkat dari idealisme luhur yang berkeinginan untuk mengabdi bagi 
masyarakat dan memberikan pelayanan kesehatan tanpa memandang latar 
belakang penderita, serta didukung prakarsa beberapa tokoh masyarakat Surakarta 
untuk mewujudkan serta meningkatkan pelayanan kesehatan, maka dihadapan 
Notaris Soehartinah Ramli, SH, para pendiri: 
1. Bapak Hadi Soebroto 
2. Bapak Robby Sumampow, 
3. Bapak Dr. H. AbdullahHafid Zaini, SpOG 
Sepakat mendirikan Yayasan Kasih Ibu pada hari Sabtu, 16 Juni 1979 
di Surakarta. Adapun maksud dan tujuan pendirian Yayasan Kasih Ibu adalah 
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untuk dimanfaatkan bagi kemanusiaan dan membantu pemerintah di bidang 
pengobatan dan bidang sosial. Untuk itu diambil langkah usaha dengan 
mendirikan Poliklinik dan Rumah Sakit, khususnya Rumah Sakit Bersalin. 
Selanjutnya Yayasan ini dipimpin dan diurus oleh satu Badan 
Pengurus/Pengurus Harian, untuk pertama kali dijabat oleh: 
Ketua : Hidajat Tjokro Susanto 
Sekretaris : Herry Sumampow   
Bendahara : Hadi Soebroto 
Komisaris : 1. Robby Sumampow  
     2. Dr. H. Abdullah Hafid Zaini, SpOG 
     3. Ny. Maria Theresia Budi Santoso, SH 
Pada tanggal 2 Februari 1981 diresmikan Rumah Bersalin Kasih Ibu 
oleh Bapak Walikota yaitu Bapak Soekatmo, SH dengan kapasitas 60 tempat 
tidur dengan Direksi Dr. Risjard Sudradjad, Drs. V. Budi Santosa dan Ibu 
Sugiantoro. Dalam perkembangannya, Rumah Bersalin Kasih Ibu mengalami 
pasang surut dan berbagai perubahan terus terjadi. Pada tahun 1981 Dr. Lo 
Siauw Ging bergabung, dengan demikian terjadi perombakan struktural dan 
pada tahun 1982 ditingkatkan menjadi Rumah Sakit Umum atas pertimbangan 
kebutuhan akan jasa layanan kesehatan masyarakat dan atas usul IKES 
(Inspektur Kesehatan). 
Sebagai Rumah Sakit Umum, RS. Kasih Ibu tidak hanya memberikan 
pelayanan kesehatan seputar masalah kebidanan dan penyakit kandungan saja 
tetapi juga untuk berbagai jenis penyakit yang lain. Oleh karena itu, sejak tahun 
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1982 RS. Kasih Ibu semakin berkembang dalam memberikan pelayanan 
kesehatan dengan merintis Klinik Umum, Klinik Gigi, dan juga beragam 
Poliklinik Spesialis. 
Dibawah kepemimpinan Dr. Lo Siauw Ging pada tahun 1983 – 1984 
dilakukan perluasan gedung rumah sakit sehingga kapasitasnya menjadi 95 
tempat tidur. Dengan adanya kemajuan yang pesat maka Direksi mengusulkan 
perluasan gedung lima lantai dan usulan ini disetujui oleh Yayasan Kasih Ibu. 
Pelaksanaan pembangunan gedung lima lantai dengan atap joglo yang 
merupakan jati diri daerah Surakarta dimulai tanggal 20 September 1989 
ditandai dengan pemancangan tiang pancang pertama oleh bapak Walikota 
Surakarta, Bapak R. Hartomo dan selesai tepat waktu tanggal 20 Desember 
1990 (15 bulan) dan pada tanggal 2 Februari 1991 dilakukan peresmian oleh 
Bapak Gubernur Jawa Tengah, Bapak H. Ismail dengan kapasitas 145 tempat 
tidur. 
Pada tahun 1991, Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta menjadi juara 
pertama dalam lomba pelayanan kesehatan, kebersihan, dan ketertiban Rumah 
Sakit tingkat Jawa Tengah dan menjadi juara pertama lomba Rumah Sakit 
tingkat Nasional dalam kategori Rumah Sakit Swasta Klas Utama.Pada tahun 
1995 Rumah Sakit Kasih Ibu telah mampu melakukan bedah laparoskopi, 
pembedahan dengan luka sangat minimal dan resiko lebih kecil yang dilakukan 
oleh Dr. Sugandi Hardjanto, SpB yang merupakan dokter bedah umum tetap 
Rumah Sakit Kasih Ibu. 
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Pada tanggal 22 Juli 2009 Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta 
mendapatkan Sertifikat Akreditasi penuh dari Departemen Kesehatan Republik 
Indonesia sebagai pengakuan bahwa Rumah Sakit Kasih Ibu telah memenuhi 
standar pelayanan Rumah Sakit yang meliputi 12 pokja.Pada tanggal 1 Maret 
2012 Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta mendapatkan sertifikat sebagai Rumah 
Sakit Umum Kelas B sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Kesehatan No 
HK.03.05/1/356/12 tentang Penetapan Kelas Rumah Sakit Umum Kasih Ibu. 
Pada tanggal 26 Januari 2015 Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta 
mendapatkan Akreditasi Rumah Sakit dari Komisi Akreditasi Rumah Sakit 
dengan predikat Lulus Akreditasi Tingkat Paripurna. Hal ini merupakan salah 
satu upaya RS. Kasih Ibu Surakarta untuk tetap mempertahankan mutu 
pelayanan dengan menjalankan pelayanan sesuai dengan Akreditasi Rumah 
Sakit. 
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4.1.3 Struktur Organisas 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi R.S Kasih Ibu Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
wa 
 
 
 
Sumber : Data Rumah Sakit Kasih Ibu, 2018 
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1.2 Pengujian Dan Hasil Analisis Data 
 
1.2.1 Deskripsi Responden 
Berdasarkan hasil pengumpulan data diperoleh sampel dengan berbagai 
karakteristik. Karakteristik responden yang akan dibahas dalam hal ini yaitu 
meliputi Jenis kelamin, Usia, Pendidikan terakhir dan Lama bekerja. 
a. Jenis Kelamin 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 
4.1 dibawah ini : 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Keterangan Jumlah (Orang) Presentase (%) 
1. Laki-laki 26 44,8 % 
2. Perempuan 32 55,2 % 
Total 58 100 % 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2018 
Pada tabel 4.1 diatas diketahui bahwa jumlah karyawan Rumah Sakit Kasih 
Ibu Surakarta diketahui jumlah laki-laki yang mana berjumlah 26 orang karyawan 
dan karyawan perempuan sebanyak 32 orang karyawan. 
b. Usia 
Hasil penyebaran kuesioner ini diperoleh karakteristik responden 
berdasarkan usia sehingga dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No Karakteristik Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 < 25 Tahun 2 3,4 % 
2 26-35 Tahun 47 81 % 
3 36-45 Tahun 6 10,3 % 
4 > 46 Tahun 3 5,2 % 
Jumlah 58 100% 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2018 
Pada tabel 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa karakteristik responden 
berdasarkan usia paling banyak, yang mana terdapat di Rumah Sakit Kasih Ibu 
Surakarta yaitu pada usia 26-35 tahun, dan yang paling sedikit terdapat pada 
rentang usia < 25 tahun. 
c. Pendidikan Terakhir 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
No Karakteristik Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 SMA 1 1,7 % 
2 D3 6 10,3 % 
3 S1 47 81 % 
4 S2 2 3,4 % 
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5 S3 2 3,4 % 
Jumlah 58 100 % 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2018 
 Pada tabel 4.3 diatas diketahui bahwa karyawan Rumah Sakit Kasih Ibu 
Surakarta memiliki karakteristik pendidikan yang berbeda, dimana pendidikan 
terakhir yang paling banyak atau paling dominan di Rumah Sakit Kasih Ibu 
Surakarta yaitu tamatan pendidikan S1 yaitu sejumlah 47 Orang. 
d. Lama Bekerja 
 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
 
No Karakteristik Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 < 1 Tahun 2 3,4 % 
2 1-5 Tahun 43 74,1 % 
3 6-10 Tahun 10 17,2 % 
4 > 10 Tahun 3 5,2 % 
Jumlah 58 100 % 
 Sumber : Data Primer yang diolah, 2018 
Pada tabel 4.4 diatas dapat diketahui karakteristik responden berdasarkan 
lama bekerja selama di Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta yaitu  1-5 tahun. 
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4.3  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
 
4.3.1. Hasil Uji Instrumen Penelitian 
Analisis pengujian instrumen dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan 
reabilitas. 
1. Uji Validitas 
 Uji validitas dilakukan pada seluruh item pertanyaan dalam instrumen 
penelitian dengan mengkorelasikan skor tiap item pertanyaan dengan skor total. 
Apabila nilai rhitung > rtabel itu berarti item pertanyaan dinyatakan valid. Sedangkan 
apabila nilai rhitung< rtabel itu berarti item pertanyaan dapat dinyatakan tidak valid. 
Hasil uji validitas setiap variabel dijelaskan sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Beban Kerja 
 
No rhitung rtable Keterangan 
1 0,553 0,259 Valid 
2 0,768 0,259 Valid 
3 0,725 0,259 Valid 
4 0,723 0,259 Valid 
5 0,562 0,259 Valid 
  Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas, menunjukkan bahwa hasil pengujian validitas 
variabel Beban Kerja dapat diketahui bahwa semua item pernyataan menghasilkan 
nilai rhitung> rtabel (0,259) dengan nilai signifikan < 0,05 sehingga item-item 
pernyataan dalam variabel Beban Kerja dinyatakan valid. 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Stres Kerja 
 
No rhitung rtable Keterangan 
1 0,817 0,259 Valid 
2 0,674 0,259 Valid 
3 0,773 0,259 Valid 
4 0,745 0,259 Valid 
5 0,736 0,259 Valid 
  Sumber: Data primer diolah, 2018 
 
Berdasarkan pada tabel 4.6 diatas, dapat diketahui bahwa hasil pengujian 
validitas untuk variabel Stres Kerja yang mana dalam penelitian ini sebagai 
variabel intervening menunjukkan bahwa semua item pernyataan menghasilkan 
nilai rhitung> rtabel (0,259) dengan nilai signifikan < 0,05 sehingga item-item 
pernyataan dalam variabel Stres kerja dinyatakan valid. 
 
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja 
 
No rhitung rtable Keterangan 
1 0,805 0,259 Valid 
2 0,804 0,259 Valid 
3 0,487 0,259 Valid 
4 0,620 0,259 Valid 
5 0,548 0,259 Valid 
  Sumber: Data primer diolah, 2018 
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Berdasarkan tabel 4.7 diatas, dapat diketahui bahwa hasil pengujian 
validitas untuk variabel Kepuasan Kerja menunjukkan bahwa semua item 
pernyataan menghasilkan nilai rhitung> rtabel (0,259) dengan nilai signifikan < 0,05 
sehingga item-item pernyataan dalam variabel Kepuasan Kerja dinyatakan valid.  
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat 
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 
dilakukan dua kali atau lebih pada kelompok yang sama. Pengujian reliabilitas 
dengan menggunakan uji statistik Cronbach’s Alpha. Suatu variabel dikatakan 
reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha> 0,60 (Nunnally, 1996 dalam 
Ghozali, 2016).  
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
1. Beban Kerja 0,686 Reliabel 
2. Stres Kerja 0,651 Reliabel 
3. Kepuasan Kerja 0,805 Reliabel 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan 
dari masing-masing variabel Beban Kerja, Kepuasan kerja dan Stres Kerja dalam 
penelitian ini adalah reliabel. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Cronbach’s Alpha dari 
masing-masing variabel bernilai lebih dari 0,60. 
 
4.3.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
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Pengujian ini terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Berikut ini adalah hasil pengujian asumsi 
klasik yang terdiri dari : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji normalitas data dapat juga 
menggunakan uji statistik kolmogorov-smirnov (K-S). Besarnya nilai K-S dengan 
tingkat signifikan diatas 0,05 berarti dapat disimpulkan bahwa data residual 
terdistribusi normal. Hasil uji normalitas data secara ringkas hasilnya dapat dilihat 
pada tabel 4.9 seperti dibawah ini: 
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas 
One-SampleKolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 58 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2,46082220 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,102 
Positive ,047 
Negative -,102 
Kolmogorov-Smirnov Z ,778 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,581 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 Sumber : Data Primer diolah, 2018 
 
Dari tabel 4.9 diatas, melalui uji normalitas One Sample Kolmogorov-
Smirnov Test menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,581> 0,05. Dengan 
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demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini terdistribusi 
secara normal. 
2. Uji Multikolineritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolinearitas dalam model regresi, dapat dilihat dari tolerance value dan 
variance inflation factor (VIF). Nilai cut off yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance> 0,10 atau sama 
dengan nilai VIF < 10. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat secara ringkas 
pada tabel 4.10. 
 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolinearitas 
No Variabel Tolerance VIF Keterangan 
1. Beban Kerja 0,883 1,132 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 
2. Stres Kerja 0,883 1,003 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan pada tabel 4.10 diatas, menunjukkan bahwa masing-masing 
variabel memiliki nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10. Hal ini berarti 
menunjukkan bahwa tidak adanya masalah pada multikolinearitas dalam model 
regresi, sehingga memenuhi syarat untuk analisis regresi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi terjadi suatu ketidaksamaan varians dari satu pengamatan 
kepengamatan yang lain. Apabila varians dari residual satu pengamatan 
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kepengamatan yang lain tetap, maka disebut dengan homokedastisitas dan apabila 
berbeda disebut dengan heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas digunakan uji 
gletjser dengan mengamati signifikansi setiap variabel independen terhadap 
dependennya. Adapun untuk hasilnya dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Gletjser 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,820 1,282  ,639 ,525 
Total 
Beban 
Kerja 
,079 ,080 ,141 ,991 ,326 
Total Stres 
Kerja 
,000 ,066 ,000 ,003 ,998 
a. Dependent Variable: ABS 
 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
 Berdasarkan hasil pengujian regresi dengan dependen variabel nilai 
absolut residual didapatkan tidak satupun nilai t hitung untuk variabel independen 
memiliki pengaruh yang signifikan (sig > 0,05), sehingga dapat disimpulkan 
dalam regresi estimasi tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 
 
4.3.3 Hasil Analisis Data 
Untuk dapat mengetahui hasil penelitian ini menggunakan teknik analisis 
regresi linier sederhana dan teknik analisis regresi linier berganda dengan satu 
variabel dependen, satu variabel mediasi (perantara), dan satu variabel 
independen. 
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4.3.4 Uji Regresi Linier Sederhana (Persamaan I) 
Regresi linier sederhana merupakan regresi yang memiliki satu variabel 
independen (X) dan satu variabel dependen (Y). Dalam analisis regresi ini 
bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y.Variabel 
yang dipengaruhi disebut dengan variabel dependen, sedangkan variabel yang 
mempengaruhi disebut variabel independen (Sujarweni, 2008). 
Tabel 4.12 
Hasil Analisis Regresi Liniear Sederhana 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 9,238 2,283  4,047 ,000 
Total Beban 
Kerja 
,413 ,152 ,342 2,720 ,009 
 
Sumber: Data primer diolah, 2018. 
Dari hasil uji analisis regresi linier sederhana diatas, dapat diperoleh 
persamaan sebagai berikut: 
Z = 9,238 + 0,413 BK+ e 
Dalam hal ini untuk konstanta (a) bernilai9,238, apabila variabel Beban 
Kerja sama dengan nol (tidak ada perubahan), maka Stres Kerja (Z) dari Rumah 
Sakit Kasih Ibu Surakarta sebesar 9,238. Sedangkan koefisien regresi Beban Kerja 
(b) nilainya sebesar + 9,238, maka koefisien regresi positif (searah) sebesar 0,413. 
JikaBeban Kerjameningkat sebesar 1 satuan, maka Stres Kerja (Z)Rumah Sakit 
Kasih Ibu Surakarta juga akan meningkat sebesar 0,413 yang artinya apabila 
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Beban Kerja naik sebesar 0,413 maka Stres Kerja juga akan meningkat (naik) 
sebesar 0,413. 
 
 
4.3.5  Uji Regresi Linier Berganda (Persamaan 2) 
Analisis regresi linier berganda merupakan modal untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen yaitu dalam hal ini adalah Beban Kerja terhadap 
variabel dependen yaitu Kepuasan Kerja. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi berganda. Hasil pengujian analisis regresi linier 
berganda dapat ditunjukkan pada tabel 4.13 sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Analisis Regresi Liniear Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 20,667 2,250  9,185 ,000 
Total Beban 
Kerja 
-,010 ,140 -,010 -,071 ,944 
Total Stres 
Kerja 
-,198 ,116 -,238 -1,706 ,094 
a. Dependent Variable: Total kepuasan Kerja 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Dari hasil uji analisis regresi linier berganda tabel 4.13 diatas, dapat 
diperoleh persamaan sebagai berikut: 
Y= 20,667+ (-0,010) BK + (- 0,198) SK + e 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut diatas dapat 
diintepretasikan sebagai berikut: 
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a).  Nilai konstanta (α) dalam model regresi ini sebesar 20,667. Nilai tersebut 
menunjukan bahwa jika variabel-variabel independen dalam penelitian ini 
bernilai 0, dalam nilai Kepuasan Kerja sebesar 20,667. 
b).  Koefisien regresi variabel Beban Kerja negatif sebesar 0,010 hal ini 
menunjukan bahwa variabel Beban Kerja bertambah 1 besaran, seentara 
veriabel Independen lainnya tetap, hal ini menentukan variabel untuk 
variabel kepuasan kerja akan mengalami penurunan sebesar 0,010.  
c).  Koefisien regresi variabel Stres Kerja bernilai Negatif sebesar  0,198 hal ini 
menunjukkan bahwa variabel Stres Kerja bertambah 1 satuan, sementara 
variabel independen lainnya tetap, yang berarti bahwa variabel Kepuasan 
Kerja Karyawan akan mengalami penurunan sebesar 0,198. 
 
4.3.6 Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
a. Persamaan 1 
Koefesien determinasi (R
2
) mengukur seberapa besar pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Nilai koefesien determinasi 
menggunakan Adjusted R Square dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.14 
dibawah ini : 
 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Koefesien Determinasi 
Model Summary
b
 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,342
a
 ,117 ,101 2,890 
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a. Predictors: (Constant), Total Beban Kerja 
b. Dependent Variable: Total Stres Kerja 
     Sumber: Data primer diolah, 2018 
Dari hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.14 diatas, dapat diketahui 
bahwa nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) yang diperoleh sebesar 
0,101. Hal ini menunjukkan variasi perubahan Stres Kerja dapat dijelaskan 
sebesar 10,1%. Sedangkan sisanya 89,9%Stres Kerja dapat dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model analisis penelitian ini. 
b. Persamaan 2 
Koefesien determinasi (R
2
) mengukur seberapa besar pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Nilai koefesien determinasi 
menggunakan Adjusted R Square dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.17 
dibawah ini: 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Koefesien Determinasi 
Model Summary
b
 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,241
a
 ,058 ,024 2,505 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Dari data pada tabel 4.15 diatas, dapat diketahui bahwa koefisien 
determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,024. Hal ini menunjukkan perubahan 
Kepuasan Kerja dapat dijelaskan sebesar 2,4%. Sedangkan sisanya 97.6% 
Kepuasan Kerja dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam model analisis penelitian ini. 
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2. Uji F 
a. Persaman 1 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh signifikan baik positif maupun 
negatif terhadap variabel dependen. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 4.16 
sebagai berikut: 
Tabel 4.16  
Hasil Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 61,794 1 61,794 7,400 ,009
b
 
Residual 467,603 56 8,350   
Total 529,397 57    
a. Dependent Variable: Total Stres Kerja 
b. Predictors: (Constant), Total Beban Kerja 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
 
Dari hasil uji ANOVA atau uji F diperoleh Fhitung (7,400)> Ftabel  (4,01) 
dengan signifikansi sebesar 0,009. Karena nilai signifikansi < 0,05 maka model 
regresi dapat digunakan untuk memprediksi Stres Kerja atau dapat dikatakan 
bahwa variabel Beban Kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadapStres kerja. 
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b.  Persaman 2 
 Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
bersama-sama (stimultan) memiliki pengaruh signifikan baik positif maupun 
negatif terhadap variabel dependen. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 4.17 
sebagai berikut: 
Tabel 4.17 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 21,311 2 10,655 1,698 ,193
b
 
Residual 345,172 55 6,276   
Total 366,483 57    
a. Dependent Variable: Total kepuasan Kerja 
b. Predictors: (Constant), Total Stres Kerja, Total Beban Kerja 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
 
Dari hasil uji F atau uji ANOVA diperoleh Fhitung (1,698) < Ftabel sebesar 
(4,01) dengan signifikansi sebesar 0,193. Karena nilai signifikansi >0,05, maka 
model regresi tidak dapat digunakan untuk memprediksi Kepuasan Kerja atau 
dapat dikatakan bahwa variabel Beban Kerja danStres Kerja secara bersama-sama 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. 
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4.3.7 Uji t 
a. Persamaan 1 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji t dapat dilihat pada 
tabel 4.18 sebagai berikut: 
Tabel 4.18 
Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 9,238 2,283  4,047 ,000 
Total Beban 
Kerja 
,413 ,152 ,342 2,720 ,009 
a. Dependent Variable: Total Stres Kerja 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
 
Dari data diatas yang mana ditunjukkan pada tabel 4.18, maka diperoleh 
hasil analisis yaitu untuk variabel Beban Kerja memiliki nilai thitung 2,720 > ttabel 
(1,672) dan nilai signifikansi sebesar 0,009 < 0,05 bertanda positif, yang artinya 
bahwa variabel Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadapStres Kerja. Dengan 
demikian hipotesis pertama penelitian ini diterima yaitu Beban Kerja terhadap 
Stres Kerja. 
b. Persamaan 2 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji t dapat dilihat pada 
tabel 4.19 sebagai berikut: 
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Tabel 4.19 
Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 20,667 2,250  9,185 ,000 
Total 
Beban 
Kerja 
-,010 ,140 -,010 -,071 ,944 
Total Stres 
Kerja 
-,198 ,116 -,238 -1,706 ,094 
a. Dependent Variable: Total kepuasan Kerja 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
 
Dari data diatas yang mana pada tabel 4.19, maka diperoleh hasil analisis 
sebagai berikut: 
a).  Variabel Beban Kerja memiliki tanda negatif dengan nilai t hitung -0,071 
dan t tabel -1,672. Sehingga nilai t hitung > t tabel. Nilai signifikansi 
beban kerja 0,944 dengan taraf signifikansi 0,05 sehingga singnifikan 
kurang dari 0,05 maka beban kerja memiliki pengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap kepuasan kerja. Dengan demikian hipotesis ketiga 
ditolak, yaitu beban kerja terhadap kepuasan kerja. 
b).  Variabel Stres Kerja memiliki nilai tanda negatif nilai t hitung -1,706 
sedangkan t tabel -1,672. Sehingga nilai t hitung < t tabel. Nilai signifikan 
stres kerja 0,094 dengan taraf signifikan sebesar 0.05 maka stres kerja 
memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. 
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Dengan demikian hipotesis kedua ditolak yaitu stres kerja terhadap 
kepusan kerja. 
 
4.3.8 Analisis Jalur (Path Analysis) 
  Analisis jalur untuk menguji pengaruh dari variabel intervening digunakan 
dengan metode analisis jalur (path analysis). Dalam analisis jalur ini merupakan 
perluasan dari analisis regresi linier berganda atau analisis jalur merupakan 
penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel 
yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori (Ghozali,2016). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan variabel Stres Kerjasebagai 
varaibel Interveningatau biasa disebut dengan variabel perantarayang akan 
menjadi perantara antara variabel independen (Beban Kerja) terhadap variabel 
dependen (Kepuasan Kerja). Dengan menggunakan sobel test atau uji deteksi 
pengaruh mediasi yang diperoleh. Namun karena dalam penelitian ini hipotesis 
pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja tidak berpengaruh atau ditolak. 
Sehingga, uji sobel tidak dapat dilanjutkan. 
 
4.4 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Beban Kerja Terhadap 
Kepuasan Kerja dengan Stres Kerja Sebagai variabel intervening” (Studi Kasus 
pada Karyawan Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta)”diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
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1. Pengaruh Beban Kerjaterhadap Stres Kerja 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel Beban Kerja memiliki nilai 
thitung 2,720 > ttabel (1,672) dan nilai signifikansi sebesar 0,009 < 0,05 bertanda 
positif, yang artinya bahwa variabel Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap 
Stres Kerja. 
Nilai koefisien regresi positif disini dapat diartikan bahwa semakin tinggi 
Beban Kerja yang dirasakan oleh karyawan Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta, 
maka semakin meningkat Stres Kerja yang dirasakan karyawan Rumah Sakit 
Kasih Ibu Surakarta itu sendiri, begitu pula sebaliknya semakin rendah Beban 
Kerja yang dirasakan oleh  Karyawan Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta maka 
semakin menurun Stres Kerja yang di rasakan  karyawan dari Rumah Sakit Kasih 
Ibu Surakarta. 
Hasil penelitianYo dan Suryo (2015) menemukan bahwa Beban Kerja secara 
signifikan berpengaruh positif terhadap Stres Kerja. Beban Kerja karyawan 
mengindikasikan bahwa karyawan merasa bahwa rumah sakit memberikan 
tingkatan kerja yangtinggi melebihi kemampan sehingga karyawan berasa 
tertekan. Sehingga Pengaruh Beban kerjaterhadap Stres Kerja 
2. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Variabel Stres Kerja memiliki nilai 
tanda negatif nilai t hitung -1,706 sedangkan t tabel -1,67. Sehingga nilai t hitung 
< t tabel. Nilai signifikan sebesar 0.05 maka stres kerja memiliki pengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. 
68 
 
 
 
Nilai koefisien regresi negatif disini dapat diartikan bahwa semakin rendah 
Stres Kerja maka semakin tinggi Kepuasan Kerja yang dirasakan Karyawan 
Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta. Kepuasan kerja merupakan suatu hasil persepsi 
kepuasan seorang terhadap pekerjaannya tentang seberapa jauh pekerjaan tersebut 
memberikan sesuatu yang dianggap penting melalui hasil kerjanya.  
Penelitian Ini konsisten dengan penelitian yang sebelumnya yang dilakukan 
oleh Dewi, Bagia dan Susila (2014) menyatakan bahwa Stres Kerja tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Dikarenkan karyawan 
yang mengalami stres kerja akibat tuntutan kerja yang berat ataupun karyawan 
ingin tetap tinggal atau tetap bekerja pada rumah sakit tersebut karena sulitnya 
mencari pekerjaan baru. Selain itu, salah satu alasan kepuasan kerja karyawan 
adalah lama bekerja di Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta karena rata-rata 
karyawan bekerja selama 1-5 Tahun. 
3. Pengaruh Beban Kerjaterhadap Kepuasan Kerja 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Beban Kerjamemiliki 
memiliki tanda negatif dengan nilai t hitung -0,071 dan t tabel -1,67. Sehingga 
nilai t hitung > t tabel. Nilai signifikansi beban keras 0,944 dengan taraf 
signifikansi 0,05 sehingga signifikan lebih dari 0,05 maka beban kerja tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. 
Nilai koefisien regresi negatif disini dapat diartikan bahwa semakin rendah 
Beban kerja yang diterapkan oleh Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta maka 
semakin tinggi Kepuasan Kerja karyawan di Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta. 
Kepuasan kerja mengidentifikasikan bahwa karyawan merasa bahwa rumah sakit 
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mampu memberikan apa yang mereka terkait pekerjaannya seperti mengenai 
kondisi kerja, imbalan atau gaji, pengawasan pimpinan fasilitas kerja dan 
lainnya.Penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh tambengi dan Kojo (2016) menyatakan bahwa Beban Kerja tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 
4. Pengaruh Beban Kerja terhadap KepuasanKerja dengan Stres Keja sebagai 
Variabel Intervening 
Hasil analisis jalur menunjukan bahwa Beban Kerja dapat berpengaruh 
secara langsung ke Stres Kerja yang mana dalam penelitian ini sebagai variabel 
intervening, kemudian Stres Kerja sebagai variabel intervening tidak berpengaruh 
secara langsung terhadap Kepuasan Kerja. Sehingga stres kerja tidak dapat 
dijadikan sebagai variabel intervening antara beban kerja terhadap kepuasan kerja 
Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Yo dan Suryo (2015) melakukan penelitian bahwa Beban Kerja berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja dengan variabel intervening Stres 
Kerja. Semakin tinggi Beban Kerja Karyawan maka semakin Tinggi tingkat Stres 
yang di alami oleh Karyawan dengan demikian karyawan mengalami ketidak 
puasan yang meningkat. 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1  Kesimpulan 
Dari hasil analisis pembahasan pada bab sebelumnya, dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analisis part analysis atau bisa di sebut analisis jalur. Dalam 
penelitian ini, penelitian ini menggunakan teknik probability samplingyang mana 
menggunakan metode sampel random sampling yaitu suatu teknik penentuan 
sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperlihatkan strata yang ada dalam 
populasi tersebut. 
Berdasarkan pada data yang telah dilakukan terhadap permasalahn dengan 
menggunakan path analysis, oleh sebab itu dalam penelitian ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Beban kerja berpengaruh positif terhadap Stres Kerja pada karyawan 
Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta. 
2. Beban kerja berpengaruh negatif terhadap Kepuasan Kerja pada karyawan 
Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta. 
3. Stres kerja berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja pada karyawan 
Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta. 
4. Stres Kerja berpengaruh tidak langsung terhadap Beban Kerja dan Stres 
kerja berpengaruh negatifterhadap Kepuasan Kerja, yang mana Stres Kerja 
dalam penelitian ini merupakan variabel intervening antara Beban Kerja 
terhadap Kepuasan Kerja. 
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5.2 Keterbatasan Peneliti 
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan maupun kelemahan baik dari 
sisi referensi maupun sumber acuan yang mana digunakan oleh peneliti. 
Penelitian yang dikaji dari beberapa teori dan telaah pustaka mampu dalam 
memberikan pemahaman secara terperinci sehingga mudah untuk dipahami oleh 
generasi selanjutnya. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain 
sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya terfokus pada Beban Kerja terhadap Kepuasan kerja  
dengan intervening Stres Kerja padaRumah Sakit Kasih Ibu Surakarta, 
sehingga untuk mendapatkan kesimpulan secara general maka diperlukan 
dilakukannya penelitian yang lebih luas dengan memperluas obyek 
penelitian.  
2. Penelitian ini menerapkan metode survey melalui kuesionar tertutup sehingga 
kurang tajam dalam menggali harapan dan apa yang diinginkan sebenarnya 
oleh responden. Kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan pada data yang 
dikumpulkan melalui penggunaan instrumen secara tertulis. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Rumah Sakit Kasih Ibu 
Berdasarkan pada hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa variabel Beban 
Kerja lebih besar dari variabel lainnya. Sehingga Rumah Sakit Kasih Ibu 
diharapkan lebih mengevaluasi kinerja yang di berikan kepada karyawannya, atau 
perlunya atasan memberikan umpan balik yang positif untuk meningkatkan 
kepuasan kerja karyawan.Rumah Sakit Kasih Ibu diharapkan untuk 
mempertahankan dan meningkatkan pemberian waktu yang cukup untuk 
menyelesaikan beban kerja, memperhatikan kenaikan posisi dalam bekerja dan 
memperhatikan posisi sesuai dengankemampuan karyawan untuk mengurangi 
stres kerja dan gaji yang diberikan harus adil sesuai dengan pekerjaan yang 
dilakukan karyawan. 
2. Peneliti selanjutnya  
Saran untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penambahan jumlah 
variabel penelitian, meneliti pada variabel penelitian yang berbeda, dengan obyek 
yang lebih dari satu. Selain itu Peneliti selanjutnya dapat menggunakan populasi 
yang mana cakupannya lebih luas dengan pengambilan sample yang lebih banyak. 
Selain itu untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk memakai teori-teori yang 
berkaitan langsung dengan variabel penelitian, hal ini diupayakan agar dapat 
diperoleh indikator yang lebih mendekati dengan teori-teori yang di teliti agar 
dapat lebih melengkapi penelitian ini. Penelitian selanjutnya juga diharapkan 
untuk menggunakan variabel lain, karena masih banyak variabel-variabel lain 
dapat mempengaruhi Kepuasan Kerja Karyawan 
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Lampiran 1 : Jadwal Penelitian 
NO Bulan Mei Jun Jul Agustuts September Oktober Nonember 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
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Proposal 
   
X X X 
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si 
X X X X X X 
                      
3 Revisi 
Proposal 
           
X   
   
X 
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Seminar 
Proposal 
      
 
            
X 
 
 
      
5 Ujian 
Seminar 
Proposal 
         
 
           
 
X       
6 Pengump
ulan 
Data 
            
 
   
 
    
X X 
     
7 Analisis 
Data 
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Lampiran 2 : Kuesioner 
 
KUESIONER PENGARUH BEBAN KERJA TERHADAP KEPUASAN KERJA DENGAN 
VARIABEL INTERVENING STRES KERJA 
 (STUDI KASUS PADA KARYAWAN RUMAH SAKIT KASIH IBU SURAKARTA) 
 
 
Kepada Yth,  
Saudara/i Responden  
Di Tempat 
Dengan Hormat,  
Saya Bella Nur Aprilia, mahasiswa Program Studi Manajemen Bisnis Syariah, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis dari Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Saat ini Saya sedang 
melakukan penelitian dalam rangka penulisan skripsi mengenai “PENGARUH BEBAN 
KERJA TERHADAP KEPUASAN KERJA DENGAN VARIABEL INTERVENING STRES KERJA 
(STUDI KASUS PADA KARYAWAN RUMAH SAKIT KASIH IBU SURAKARTA)”. 
Berkaitan dengan hal tersebut, Saya memohon ketersediaan 
Bapak/Ibu/Saudara meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini 
adalah salah satu sarana untuk memperoleh data yang diperlukan untuk penulisan 
skripsi. Jawaban yang Saudara/i berikan tidak akan dinilai benar atau salah. Semua 
informasi yang Bapak/Ibu/Saudara berikan dijamin kerahasiaanya.  
Saya sangat menghargai pengorbanan waktu dan sumbangan pemikiran 
Bapak/Ibu/Saudara untuk mengisi kuesioner ini. Oleh karena itu, Saya mengucapkan 
terimakasih. Semoga amal baik Saudara/i mendapat balasan dari Allah SWT. Amin. 
Amin Yaa Rabbal ‘Alamin.  
Hormat Saya  
 
Penulis  
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IDENTITAS RESPONDEN  
Nama     :  
Umur      :  
Jenis Kelamin    :  
Pendidikan Terakhir   :  
Lama Bekerja    :  
Petunjuk Pengisian  
1. Bacalah sejumlah pernyataan dibawah ini dengan teliti.  
2. Mohon kuisioner ini diisi dengan lengkap dari seluruh pertanyaan yang ada  
3. Berilah tanda (√) pada kolom jawaban yang tersedia  
4. Terdapat 5 alternatif pengisian jawaban, yaitu :  
Sangat Setuju  (SS) = 5 
Setuju    (S) = 4 
Netral   (N) = 3 
Tidak Setuju  (TS) = 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
 
Beban Kerja 
No Pernyataan Beban Kerja  STS TS N S SS 
 
1.  
 
Waktu untuk menyelesaikan 
pekerjaan dengan beban kerja 
yang saya terima sudah sesuai 
     
 
2.  
 
Jam kerja yang saya terima 
sudah sesuai dengan 
kemampuan saya 
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3. 
Jumlah pekerjaan yang saya 
terima bervariasi dan dapat 
saya selesaikan 
     
 
4. 
Waktu untuk saya istirahat 
sudah sesuai      
5 
Saya dituntut untuk 
mengerjakan tugas dengan baik 
dan sesuai target 
     
 
Kepuasan Kerja 
No Pernyataan Kepuasan Kerja  STS TS N S SS 
1 
Saya merasa puas karena 
atasan saya memberikan 
umpan balik terhadap 
pekerjaan yang saya selesaikan 
     
2 
Saya merasa puas karena rekan 
kerja menghargai hasil kerja 
saya 
     
3 
Saya merasa puas karena 
imbalan yang saya terima 
sesuai dengan hasil kerja saya 
     
4 
Saya merasa puas bila 
mendapat pujian dari atasan 
atas pekerjaan yang saya 
lakukan 
     
5 
Saya merasa senang bila 
diberikan tugas sesuai dengan 
kemampuan saya 
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Stres Kerja 
No  Pernyataan Stres Kerja STS TS N S SS 
1. Tuntutan pekerjaan saya di 
rumah sakit terlalu berlebihan 
membuat saya frustasi 
     
2. Tuntutan kerja yang saya 
terima membuat saya 
bersemangat untuk 
menyelesaikannya 
     
3. Pekerjaan saya di rumah sakit 
membuat tanggung jawab 
yang besar, namun hal itu 
membuat saya proaktif dalam 
bekerja 
     
4. Saya tidak dapat memuaskan 
tuntutan yang berbeda dari 
rekan kerja dan junior saya 
     
5. Saya mudah tersinggung bila 
ditegur pimpinan rumah sakit 
     
Lampiran 3: Tabulasi Data Penelitian Karakteristik Responden 
Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan terakhir, dan Lama Bekerja 
Pada Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta 
JK UM PT LB 
1 2 3 2 
1 2 3 3 
1 2 3 2 
2 3 1 4 
2 2 3 2 
1 2 2 2 
2 1 3 2 
2 2 2 3 
2 2 3 2 
2 2 3 3 
2 2 2 3 
2 2 3 2 
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2 2 3 3 
2 2 3 2 
1 3 3 2 
2 1 3 2 
2 2 3 2 
2 2 3 3 
2 3 3 2 
2 2 3 2 
2 2 3 2 
1 2 3 2 
1 3 3 2 
2 2 3 2 
1 2 3 2 
1 2 3 2 
1 2 3 2 
1 2 3 2 
1 2 3 2 
2 2 3 2 
1 2 3 3 
2 2 4 2 
1 2 3 2 
1 2 2 2 
2 2 3 2 
2 2 3 2 
2 3 2 2 
 1 2 3 2 
1 2 3 2 
2 2 3 2 
1 2 3 2 
1 4 3 4 
2 2 3 2 
1 2 3 1 
1 2 3 1 
2 2 2 2 
2 2 3 3 
2 3 3 2 
1 2 4 2 
2 2 3 2 
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2 2 3 3 
1 4 5 2 
2 2 3 2 
2 2 3 2 
1 2 3 2 
1 2 3 2 
1 4 5 4 
2 2 3 2 
 
Tabulasi Data Responden Untuk Variabel Beban Kerja 
BK1 BK2 BK3 BK4 BK5 Total_BK 
2 4 3 4 2 15 
2 2 2 3 2 11 
2 2 3 2 2 11 
3 2 3 3 2 13 
2 4 3 4 2 15 
2 2 3 3 2 12 
4 2 2 3 2 13 
4 2 2 3 2 13 
4 2 2 3 2 13 
3 3 3 3 3 15 
2 4 3 4 2 15 
2 2 3 2 2 11 
3 2 2 2 2 11 
3 2 2 2 2 11 
3 4 2 3 2 14 
3 1 3 1 3 11 
3 3 3 3 2 14 
3 3 3 3 2 14 
3 2 2 2 2 11 
3 2 2 2 2 11 
3 3 3 3 3 15 
3 3 2 3 2 13 
2 2 2 3 2 11 
3 3 3 3 2 14 
2 3 4 3 2 14 
3 3 3 3 3 15 
2 2 2 2 4 12 
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3 3 3 3 3 15 
4 3 3 3 1 14 
4 3 4 4 3 18 
4 4 4 4 3 19 
3 3 4 3 3 16 
3 4 3 4 2 16 
3 3 4 2 3 15 
4 3 4 3 3 17 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 5 1 18 
2 3 4 2 2 13 
4 4 4 4 3 19 
2 3 4 2 2 13 
2 4 3 3 4 16 
3 3 4 2 4 16 
3 3 4 3 3 16 
3 3 4 3 3 16 
4 3 4 4 4 19 
3 4 4 3 4 18 
3 3 4 4 3 17 
3 4 4 4 4 19 
4 4 4 3 4 19 
3 3 3 3 4 16 
4 3 4 4 2 17 
4 3 3 4 3 17 
4 3 3 4 3 17 
4 3 3 4 3 17 
3 3 3 3 3 15 
3 3 2 3 2 13 
3 4 3 4 2 16 
3 3 3 3 3 15 
 
Tabulasi Data Responden Untuk Variabel Kepuasan Kerja 
KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 Total_KP 
4 3 2 3 4 16 
4 4 3 4 4 19 
3 4 4 3 4 18 
3 3 3 4 4 17 
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4 4 3 3 4 18 
4 3 4 2 4 17 
5 4 3 4 5 21 
5 4 3 4 5 21 
5 4 3 4 5 21 
2 2 2 3 3 12 
4 4 2 4 4 18 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
3 3 3 3 4 16 
4 4 4 3 4 19 
2 2 2 3 2 11 
3 4 4 4 4 19 
3 4 4 4 4 19 
3 4 4 4 4 19 
3 4 4 4 4 19 
3 3 3 4 4 17 
3 3 3 3 4 16 
4 4 4 3 4 19 
4 4 4 3 3 18 
1 2 3 4 5 15 
4 4 3 3 3 17 
4 3 3 2 4 16 
3 3 3 3 3 15 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
2 3 4 3 2 14 
2 2 3 3 2 12 
2 3 2 3 2 12 
3 3 3 3 3 15 
2 4 4 3 2 15 
3 4 4 4 4 19 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 5 1 18 
5 4 4 5 4 22 
4 4 4 4 3 19 
2 3 4 2 2 13 
2 4 3 3 4 16 
3 3 4 2 4 16 
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3 3 4 3 3 16 
3 3 4 3 3 16 
4 3 4 4 4 19 
3 4 4 3 4 18 
3 3 4 4 3 17 
3 4 4 4 4 19 
4 4 4 3 4 19 
3 3 3 3 4 16 
4 3 4 4 2 17 
2 3 4 3 4 16 
4 4 4 5 1 18 
5 4 4 5 4 22 
4 4 4 4 3 19 
5 4 4 4 4 21 
3 3 4 4 3 17 
 
Tabulasi Data Responden Untuk Variabel Stres Kerja 
SK1 SK2 SK3 SK4 SK5 Total_SK 
3 2 3 2 3 13 
3 3 2 3 2 13 
4 4 4 4 4 20 
3 3 3 3 3 15 
3 3 3 3 3 15 
2 4 2 2 2 12 
3 3 2 3 3 14 
3 3 2 3 3 14 
3 3 2 3 3 14 
3 3 2 2 3 13 
4 3 4 4 2 17 
2 3 2 2 2 11 
2 3 2 2 2 11 
2 2 2 3 2 11 
3 3 3 3 2 14 
5 4 5 5 5 24 
2 2 2 3 3 12 
2 2 2 3 3 12 
2 2 2 3 2 11 
2 2 2 3 2 11 
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5 4 4 3 3 19 
3 3 3 3 2 14 
2 2 2 2 2 10 
3 4 3 4 3 17 
5 4 3 2 1 15 
2 2 2 2 1 9 
3 3 3 3 3 15 
3 3 3 3 3 15 
3 3 3 3 3 15 
2 2 2 2 4 12 
4 3 2 3 4 16 
4 3 2 2 3 14 
4 3 4 4 3 18 
4 3 4 3 3 17 
4 1 1 4 4 14 
3 4 3 4 3 17 
4 4 3 4 4 19 
4 3 3 4 4 18 
3 3 2 3 3 14 
4 3 3 4 3 17 
4 2 2 4 4 16 
4 3 3 4 4 18 
3 2 3 3 3 14 
4 4 4 4 4 20 
3 3 3 3 3 15 
4 3 4 3 4 18 
4 4 4 3 4 19 
3 4 4 3 4 18 
4 4 3 4 4 19 
4 4 4 3 4 19 
3 3 3 5 5 19 
2 2 3 2 3 12 
4 3 3 4 4 18 
4 3 3 4 4 18 
3 3 2 3 3 14 
4 3 3 4 3 17 
4 3 2 4 4 17 
3 4 4 3 4 18 
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Lampiran 4 
KARAKTERISTIK RESPONDEN 
 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki-laki 26 44,8 44,8 44,8 
Perempuan 32 55,2 55,2 100,0 
Total 58 100,0 100,0  
 
 
Umur 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
< 25 Tahun 2 3,4 3,4 3,4 
26-35 Tahun 47 81,0 81,0 84,5 
36-45 Tahun 6 10,3 10,3 94,8 
> 46 Tahun 3 5,2 5,2 100,0 
Total 58 100,0 100,0  
 
 
Pendidikan Terakhir 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
SMA/SMA 1 1,7 1,7 1,7 
D3 6 10,3 10,3 12,1 
S1 47 81,0 81,0 93,1 
S2 2 3,4 3,4 96,6 
S3 2 3,4 3,4 100,0 
Total 58 100,0 100,0  
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Lama Kerja 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
< 1 Tahun 2 3,4 3,4 3,4 
1-5 Tahun 43 74,1 74,1 77,6 
6-10 Tahun 10 17,2 17,2 94,8 
> 10 Tahun 3 5,2 5,2 100,0 
Total 58 100,0 100,0  
 
 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel 
a. Variabel Beban Kerja 
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b. Variabel Kepuasan Kerja 
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c. Variabel Stres Kerja 
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a. Reliabilitas Variabel Beban Kerja 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,686 5 
 
b. Reliabilitas Variabel Kepuasan Kerja 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,651 5 
 
c. Reliabilitas Variabel Stres Kerja 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,805 5 
 
 
 
 
 
\ 
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Hasil Uji Asumsi Klasik 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardize
d Residual 
N 58 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2,46082220 
Most Extreme Differences 
Absolute ,102 
Positive ,047 
Negative -,102 
Kolmogorov-Smirnov Z ,778 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,581 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 20,667 2,250 
 
9,185 ,000 
  
Total Beban 
Kerja 
-,010 ,140 -,010 -,071 ,944 ,883 1,132 
Total Stres 
Kerja 
-,198 ,116 -,238 -1,706 ,094 ,883 1,132 
a. Dependent Variable: Total kepuasan Kerja 
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Hasil Uji Heteroskedasisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,820 1,282  ,639 ,525 
Total Beban Kerja ,079 ,080 ,141 ,991 ,326 
Total Stres Kerja ,000 ,066 ,000 ,003 ,998 
a. Dependent Variable: ABS 
 
 
Persamaan Regresi 1 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,342
a
 ,117 ,101 2,890 
a. Predictors: (Constant), Total Beban Kerja 
b. Dependent Variable: Total Stres Kerja 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 61,794 1 61,794 7,400 ,009
b
 
Residual 467,603 56 8,350   
Total 529,397 57    
a. Dependent Variable: Total Stres Kerja 
b. Predictors: (Constant), Total Beban Kerja 
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Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 9,238 2,283  4,047 ,000 
Total Beban Kerja ,413 ,152 ,342 2,720 ,009 
a. Dependent Variable: Total Stres Kerja 
 
Persamaan Regresi 2 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,241
a
 ,058 ,024 2,505 
a. Predictors: (Constant), Total Stres Kerja, Total Beban Kerja 
b. Dependent Variable: Total kepuasan Kerja 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 21,311 2 10,655 1,698 ,193
b
 
Residual 345,172 55 6,276   
Total 366,483 57    
a. Dependent Variable: Total kepuasan Kerja 
b. Predictors: (Constant), Total Stres Kerja, Total Beban Kerja 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 20,667 2,250  9,185 ,000 
Total Beban Kerja -,010 ,140 -,010 -,071 ,944 
Total Stres Kerja -,198 ,116 -,238 -1,706 ,094 
a. Dependent Variable: Total kepuasan Kerja 
Lampiran 5: Daftar Riwayat Hidup 
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